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ABSTRAK
Nama : Asmirawati
NIM : 20300112082
Judul : Pengaruh Pemberian Beasiswa Terhadap Motivasi Belajar 
Mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah 
Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Pokok permasalahan 
dalam penelitian ini adalah Seberapa besar pengaruh pemberian beasiswa terhadap 
motivasi belajar mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Alauddin Makassar ? apakah ada pengaruh 
pemberian beasiswa terhadap motivasi belajar mahasiswa Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar? dan bagaimana motivasi belajar mahasiswa Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar?.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian 
beasiswa terhadap motivasi belajar mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, untuk 
mengetahui pengaruh pemberian beasiswa terhadap motivasi belajar mahasiswa 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, untuk mengetahui motivasi belajar mahasiswa 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. Serta memiliki kegunaan dari berbagai pihak, baik 
itu dari pihak tempat penelitian maupun dari pihak penulis sendiri.
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu pemberian beasiswa (X) dan 
motivasi belajar (Y). Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah mahasiswa 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam sebanyak 108 orang dan sampel yang 
digunakan sebahagian mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam sebanyak 29
orang. Instrumen dalam penelitian adalah pedoman angket untuk mendapatkan skor 
pemberian beasiswa dan pedoman angket untuk mendapatkan skor motivasi belajar.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 
kuantitatif dengan menggunakan rumus presentase untuk menjawab rumusan masalah 
pertama dan kedua, dan teknik analisis inferensial untuk menjawab rumusan masalah 
yang ketiga untuk menjawab hipotesis.
Hasil analisis statistik inferensial menunjukan bahwa pemberian beasiswa 
sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis diperoleh nilai ݎ௛௜௧௨௡௚= 1,525. Melalui metode dan analisis data tersebut, maka diperoleh hasil 
bahwa pemberian beasiswa sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar karena nila ݎ௛௜௧௨௡௚= 1,525 ≥ 	ݎ௧௔௕௘௟= 0,311 pada taraf signifikan 5%.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat kompleks. Hampir seluruh 
dimensi kehidupan manusia terlibat dalam proses pendidikan, ada unsur politik, 
ekonomi, hukum, sosial, budaya, kesehatan, iklim, psikologis, sosiologis, etika, 
estetika, dan sebagainya.1  Dari pelaksanaan proses pendidikan tersebut diharapkan 
dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing yang 
tinggi untuk menghadapi persaingan di era globalisasi dewasa ini.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu penekanan 
dari tujuan pendidikan, sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang RI Nomor 
20 Tahun 2003 tentang tujuan pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yang berbunyi: 
Pendidikan nasional  berfungsi  mengembangkan  kemampuan  dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta  didik  agar  menjadi  manusia  yang  
beriman  dan  bertaqwa  kepada  Tuhan Yang  Maha  Esa,  berakhlak  mulia,  
sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri  dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.2
Dengan adanya undang-undang tersebut, maka dari waktu kewaktu 
pendidikan haruslah jadi prioritas dan menjadi orientasi untuk diusahakan 
perwujudan sarana dan 
                                                          
1 Mujamil, Kesadaran Pendidikan, (Jogjakarta: AR-Ruzz Media, 2012), h. 15
2 Republik Indonesia Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 
2003, (Jakarta : BP. Cipta Jaya, 2003), h. 7
2prasarana. Karena itu, pendidikan merupakan suatu sarana dan kebutuhan untuk 
menciptakan manusia yang berpengetahuan luas serta berbudi pekerti mulia. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah swt dalam QS. al-Mujädilah/58: 1
                         
                          
                  
Terjemahannya:
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.3
Surah al-Mujädilah ayat 11 tersebut menjelaskan keutamaan orang-orang 
beriman dan berilmu pengetahuan. Ayat ini menegaskan bahwa orang yang beriman 
dan berilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh Allah swt.
Proses pendidikan sudah tentu tidak dapat dipisahkan dengan semua upaya 
yang harus mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas.4  Di era 
globalisasi, pendidikan nasional sekurang-kurangnya akan menghadapi empat 
tantangan besar yaitu: pertama, tantangan dalam rangka untuk meningkatkan 
produktifitas  nasional,  pertumbuhan  dan  pemerataan  ekonomi,  sebagai  upaya 
untuk  memelihara  dan  meningkatkan  pembangunan  berkelanjutan. Kedua,
tantangan  untuk  melakukan  pengkajian  secara komprehensif dan  mendalam 
                                                          
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Jumanatul Ali, 
2004), h. 544.
4 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Askara, 2008), h. 1
3terhadap  terjadinya  transformasi  perubahan struktur masyarakat yang cakupannya  
pada  tuntutan  dan  pengembangan  sumber  daya  manusia (SDM), Ketiga,
tantangan dalam persaingan global yang semakin ketat, yaitu bagaimana
meningkatkan daya saing bangsa dan mampu bersaing sebagai hasil penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) Keempat,  munculnya kolonialisme baru
dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan ekonomi menggantikan  
kolonialisme  politik  dalam bentuk informasi dan teknologi.5
Pendidikan merupakan investasi panjang yang hasilnya tidak bisa dilihat satu 
atau dua tahun, tetapi jauh kedepan  sebagai  suatu  investasi  produktif, mestinya 
pembangunan pendidik harus menghitungkan dua konsep utama, yaitu biaya (cost) 
dan  manfaat (benefit) pendidikan.  Berkaitan dengan biaya pendidikan ini, menurut 
Ace Suryadi dalam Hasbullah mengatakan terdapat empat agenda kebijakan yang 
perlu mendapat perhatian serius,  yaitu: (1) besarnya anggaran  pendidikan  yang  
dialokasikan (revenue) (2)  aspek  keadilan  dalam  pendayagunaan  anggaran; (3) 
aspek efisiensi dalam pendayagunaan anggaran; dan (4) anggaran pendidikan dan 
desentralisasi pengelolaan.6
Dalam upaya setiap pencapaian tujuan pendidikan baik bersifat kuantitatif 
maupun kualitatif, biaya pendidikan memiliki peran yang sangat menentukan. Oleh 
karena itu, pendidikan tanpa dukungan biaya yang memadai proses pendidikan tidak 
akan berjalan sesuai harapan.
                                                          
5 Indra Djatisidi, Menuju Masyarakat Belajar, (Jakarta Selatan : Paramadina, 2010), h. 42
6 Hasbullah, Otonomi Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 27
4Pemerintah daerah selain menyalurkan dana untuk melengkapi sarana dan
prasarana sekolah, pemerintah juga memberikan dana kepada mahasiswa berupa 
beasiswa, baik beasiswa kurang mampu maupun beasiswa prestasi untuk mahasiswa
yang memiliki prestasi bagus di kampus. Pemberian beasiswa tersebut adalah 
memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk meningkatkan hasil belajar dan juga 
memberikan motivasi kepada mahasiswa yang berprestasi agar mempertahankan
prestasinya sebagai mana yang dikatakan oleh Syaiful Bahri Djamarah. Hadiah 
berupa uang beasiswa diberikan adalah untuk memotivasi anak didik/mahasiswa agar 
senantiasa mempertahankan prestasi belajar selama berstudi.7
Dengan melihat kenyataan di negara kita ini, sekian banyak anak yang lahir 
dari kalangan keluarga mampu maupun tidak mampu diharapkan dapat mengenyam 
pendidikan tinggi. Dan yang disayangkan ketika seorang mahasiswa mempunyai 
potensi akademik tetapi tidak bisa mengembangkan potensinya karena terkendala 
masalah biaya pendidikan. Akan tetapi dalam hal ini pemerintah telah mengupayakan 
solusinya dengan cara memberikan beasiswa bagi pelajar dari kalangan tidak mampu 
agar dapat meneruskan pendidikannya.
Pemberian bantuan pendidikan biasanya diutamakan untuk mahasiswa yang 
berprestasi yang berasal dari keluarga tidak mampu. Keluarga mampu dengan 
keluarga kurang mampu tentu memiliki cara pandang yang berbeda terhadap 
pendidikan. Anak dari keluarga yang mampu pada umumnya mendapatkan 
bimbingan dan arahan dari orang tuanya untuk mengenyam pendidikan. Sedangkan 
                                                          
7 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), h. 160
5anak dari keluarga kurang mampu tidak cukup mendapat arahan tentang pendidikan 
karena fokus dengan arahan untuk mencukupi kebutuhan makan sehari-hari. Biasanya 
mereka akan beralasan, alih-alih untuk menikmati pendidikan, untuk makan sehari-
hari saja sudah cukup sulit. 
Pemerintah melalui direktorat jenderal pendidikan tinggi kementerian 
pendidikan dan kebudayaan telah berusaha membantu secara finansial dengan 
memberikan bantuan biaya pendidikan untuk mahasiswa dari kalangan tidak mampu, 
dan memberikan beasiswa kepada mahasiswa yang terbukti mempunyai potensi 
prestasi tinggi baik dibidang non akademik maupun akademik. Meskipun tidak semua 
mahasiswa tidak dapat menikmati dana bantuan beasiswa ini, diharapkan pemberian 
beasiswa ini dapat mengurangi tingkat kegagalan mahasiswa dalam pengembangan 
prestasi dengan alasan ekonomi.
Motivasi merupakan daya dorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan. 
Seseorang yang belajar dengan motivasi kuat, akan melaksanakan semua kegiatan 
belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah atau semangat. Sebaliknya belajar 
dengan motivasi yang lemah, akan malas belajar bahkan tidak ingin mengerjakan 
tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran.8
Dalam proses pendidikan motivasi itu sangat penting, karena motivasi 
merupakan syarat mutlak untuk belajar. Perlu diketahui bahwa banyak bakat peserta 
didik tidak berkembang karena tidak diperoleh motivasi yang tepat, jika seseorang 
                                                          
8Dalyono, Interaksi Belajar Mengajar, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,1997), h.55
6mendapat motivasi, maka paduan tenaga yang luar biasa, sehingga tercapai hasil-hasil 
yang semula tidak terduga.9
Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dalam pencapaian prestasi.  
Seorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi.  Adanya motivasi yang baik 
dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik dengan kata lain, dengan adanya 
usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka  sesesorang  yang  
belajar  itu  akan  dapat  melahirkan  prestasi  yang  baik. Intensitas motivasi seorang
mahasiswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.10
Fakultas Tarbiyah Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar sebagai salah satu bentuk lembaga pendidikan yang 
berupaya untuk  mewujudkan tujuan dari pendidikan nasional, serta selalu berupaya 
untuk  meningkatkan  motivasi belajar  siswa  dan  mengupayakan  bantuan dari  
pemerintah  baik bantuan beasiswa yang berprestasi maupun untuk beasiswa kurang 
mampu. Para calon penerima beasiswa biasanya mengajukan pendaftaran dan 
menyerahkan dokumen tertentu sesuai persyaratan yang diajukan. Sesudah itu mereka 
akan diseleksi dengan penilaian tertentu agar dapat ditentukan apakah mereka layak 
mendapatkan beasiswa atau tidak.
Pada umumnya seseorang ketika melakukan suatu pekerjaan akan 
mengharapkan imbalan atau penghargaan. Pada tahap awal para pencari beasiswa 
                                                          
9 Thahroni Taher, Psikologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2013), h. 64
10 Sardiman  A.M, Interaksi  dan  Motivasi  Belajar  Mengajar, (Jakarta:  Rajawali  Pers,
2010), h. 85- 86
7berlomba-lomba untuk mencapai indeks prestasi yang maksimal agar memenuhi 
syarat untuk mendapatkan beasiswa. Dengan kata lain, beasiswa tidak hanya 
memberikan bantuan secara finansial tetapi juga sebagai bentuk apresiasi atas prestasi 
mahasiswa. Di sisi lain, beasiswa ini diberikan bukan tanpa tujuan. Pemberian 
beasiswa ini tidak hanya untuk membantu mahasiswa tidak mampu membiayai 
pendidikannya, tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan motivasi berprestasi. Dana 
beasiswa yang diberikan diharapakan dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya 
untuk kepentingan peningkatan prestasi akademik. Alokasi dana di antaranya 
digunakan untuk pembelian buku-buku ajar yang menunjang kegiatan belajar, dan 
membeli peralatan lain yang berguna dalam proses belajarnya. Sehingga secara  
umum  hal yang diharapkan dari pemberian beasiswa ini adalah mahasiswa akan 
terdorong untuk meningkatkan prestasi akademiknya yang dinyatakan dengan 
kenaikan indeks prestasi.
Pemberian beasiswa seharusnya mencerminkan apa yang seharusnya 
dilakukan oleh instansi tempat mahasiswa belajar untuk mendorong motivasi 
berprestasi mahasiswa, dan apa yang harus dilakukan oleh para penerima beasiswa 
pasca menerima beasiswa. Dengan latar belakang di atas, peneliti tertarik mengambil 
judul Pengaruh Pemberian Beasiswa Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Adapun beberapa masalah terhadap 
pemberian beasiswa yang menjadi motivasi belajar mahasiswa Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam dilihat pada masalah pemberian beasiswa prestasi tidak setiap 
8bulan, belum semua siswa yang berprestasi mendapatkan beasiswa prestasi, motivasi 
belajar siswa belum maksimal. Akan tetapi dengan terbatasnya waktu yang dimiliki 
peneliti, maka peneliti memfokuskan pada pemberian beasiswa dan motivasi belajar 
mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang mendapatkan beasiswa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti dapat 
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemberian beasiswa jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Alauddin Makassar.
2. Bagaimana motivasi belajar mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar.
3. Apakah ada pengaruh pemberian beasiswa terhadap motivasi belajar 
mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan.11
Untuk memperoleh jawaban sementara dari permasalahan di atas maka 
peneliti mencoba untuk mengemukakan hipotesis sementara yakni: “Ada pengaruh 
                                                          
11 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: PT. Alfabeta, 2014), h. 96
9pemberian beasiswa terhadap motivasi belajar mahasiswa jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar”.
D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang diteliti sehingga tidak terjadi perbedaan 
penafsiran antara peneliti dan pembaca. Adapun pengertian operasional variabel 
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Pemberian Beasiswa prestasi adalah pemberian berupa bantuan keuangan yang 
diberikan kepada perorangan atau mahasiswa, yang bertujuan untuk digunakan 
demi keberlangsungan pendidikan yang ditempuh. Beasiswa dapat diberikan 
oleh lembaga pemerintah, perusahaan ataupun yayasan.
2. Motivasi Belajar adalah keseluruhan daya penggerak didalam diri seseorang 
(mahasiswa) yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan 
arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam melaksanakan suatu penelitian, selalu diharapkan adanya manfaat yang 
akan diperoleh dalam penelitian tersebut. Demikian pula dengan penulisan skripsi ini, 
peneliti mengharapkan adanya manfaat, baik terhadap pribadi maupun orang lain.
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
10
a. Untuk mengetahui pemberian beasiswa jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar.
b. Untuk mengetahui Motivasi Belajar Mahasiswa Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar.
c. Untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Beasiswa Terhadap Motivasi
Belajar Mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian adalah sebagai berikut:
a. Secara Teoretis
Secara teoretis kegunaan dalam penelitian ini adalah penelitian diharapkan 
mampu memberikan informasi tentang pengaruh pemberian beasiswa terhadap 
motivasi belajar Mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
b. Secara Praktis
1) Bagi dosen sebagai input bagi pimpinan dalam menentukan kebijakan-
kebijakan yang berhubungan dengan pengaruh pemberian beasiswa terhadap 
motivasi belajar mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
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2) Bagi mahasiswa sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran 
mengenai pengaruh pemberian beasiswa terhadap motivasi belajar mahasiswa 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
3) Bagi peneliti sebagai sumbangan pemikiran untuk peneliti selanjutnya dan 
sebagai persyaratan dalam meraih gelar sarjana.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Pemberian Beasiswa
1. Pengertian Beasiswa
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, beasiswa adalah tunjangan yang 
diberikan kepada pelajar atau mahasiswa sebagai bantuan biaya belajar.1 Beasiswa 
merupakan bantuan biaya yang diberikan pemerintah atau siapa saja yang peduli pada 
proses pendidikan agar masyarakat terlepas dari kesulitan pemenuhan biaya 
pendidikan.2 Menurut sosialisasi kelembagaan yayasan amal abadi beasiswa ORBIT, 
beasiswa merupakan bantuan yang diberikan kepada mahasiwa/pelajar untuk 
keperluan biaya pendidikan/pelatihan.3 Sedangkan menurut istilah lain beasiswa 
merupakan tunjangan uang, diberikan kepada pelajar-pelajar, baik dengan cuma-
cuma atau sebagai persekot tidak berbunga, untuk menyelesaikan pendidikannya.4
Dari beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa beasiswa adalah bantuan 
biaya pendidikan yang diberikan kepada seseorang atas dasar prestasi yang diraih 
maupun karena kemampuan ekonomi yang belum memadai. Beasiswa dapat 
dijadikan penghasilan tambahan ataupun tabungan bagi mahasiswa untuk 
mempersiapkan masa depannya.
Beasiswa dapat diberikan oleh pemerintah, perusahaan ataupun yayasan. 
Beasiswa dapat dikategorikan pada pemberian cuma-cuma ataupun pemberian 
                                                          
1 Depertemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2012), h. 153
2Saroni, Pendidikan Untuk Orang Miskin, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,1991) h.218
3
YAAB – ORBIT, Kumpulan Materi: Sosialisasi Kelembagaan Yayasan Amal Abadi 
Beasiswa ORBIT Tahun 2001, (Jakarta: Yayasan ORBIT, 2001), h. 16.
4Oegarda Poerbakawatja, H.A.H. Harahap, Ensiklopedi Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 
1982), h. 41. 
13
dengan ikatan kerja (biasa disebut ikatan dinas) setelah selesainya pendidikan. Lama 
ikatan dinas ini berbeda-beda, tergantung pada lembaga yang memberikan beasiswa 
tersebut.
Ada dua golongan beasiswa yang diberikan oleh lembaga pemerintah, 
perusahaan ataupun yayasan, yaitu beasiswa prestasi dan beasiswa tidak mampu. 
Lembaga pemberi beasiswa harus memberikan beasiswa kepada seseorang setelah 
orang tersebut melakukan suatu usaha yang cukup (mengacu pada syarat dan kriteria 
pemberian beasiswa). Seseorang menerima beasiswa karena ia memang berhak 
mendapatkannya kekuatan untuk berjuang menjemput impian mereka, baik orang 
tersebut tergolong pandai, biasa, kaya ataupun miskin. Ia berhak menerima bukan 
karena ia semata-mata orang yang tidak mampu.
2. Dasar Hukum dan Kebijakan
Pemberian bantuan beasiswa prestasi dilandasi ketentuan perundang-
undangan
sebagai berikut:
1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan Nasional, pasal 12 Ayat 1. Setiap peserta didik pada setiap satuan 
pendidikan berhak:
a) Mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya
untuk diajarkan oleh pendidik yang seagama.
b) Mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuannya.
c) Mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang orang tuanya tidak
mampu membiayai pendidikannya.
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d) Mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya tidak
mampu membiayai pendidikannya.
e) Pindah ke program pendidikan pada jalur dan satuan pendidikan lain
yang setara.
f) Menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar
masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu
yang ditetapkan.5
2. Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 tahun 2008 tentang
pendanaan pendidikan, pasal 3 Ayat 2.
a. Biaya investasi, yang terdiri atas:
1) Biaya investasi lahan pendidikan
2) Biaya investasi selain lahan pendidikan
b. Biaya operasi yang terdiri atas:
1) Biaya personalia
2) Biaya non personalia
3) Bantuan biaya pendidikan
4) Beasiswa.6
3. Tujuan dan Fungsi Pemberian Beasiswa
Secara umum, tujuan dan fungsi pemberian beasiswa adalah untuk membantu 
dan membina mahasiswa/pelajar dan mahasiswa untuk menyelesaikan studinya dalam 
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.
                                                          
5 Republik indonesia, undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Yayasan 
Peduli Anak Nasional, 2003), h. 5
6 Arbi Dakhyu, Pengaruh Pemberian Beasiswa Prestasi Terhadap Motivasi Belajar Siswa 
Kelas viii di SMP n 1 Kampar Kiri Hulu Kab. Kampar, (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau Pekanbaru, 2011), h. 9 
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Beberapa tujuan dari pemberian beasiswa ini antara lain:
a. Untuk membantu para pelajar atau mahasiswa agar mereka bisa mencari ilmu 
sesuai dengan bidang yang ingin dikuasai, terutama bagi yang punya masalah 
dalam hal pembiayaan.
b. Menciptakan pemerataan suatu ilmu pengetahuan atau pendidikan kepada 
setiap orang yang membutuhkan.
c. Menciptakan generasi baru yang lebih pintar dan cerdas, karena dengan 
adanya bantuan beasiswa ini maka seseorang terutama kaum muda bisa punya 
kesempatan untuk mendapatkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 
Dari sini akan tercipta sumber daya manusia baru yang lebih mampu 
menjawab tantangan jaman yang terus maju ini.
d. Meningkatkan kesejahteraan. Setelah tercipta sumber daya manusia baru yang 
cerdas, diharapkan mereka ini bisa memberi bantuan lewat ide dan ilmu 
pengetahuan yang telah diperolehnya ketika menjalani masa pendidikan. 
Karena ilmu pengetahuan tersebut, bisa diterapkan dalam masyarakat dengan 
tujuan untuk memajukan mereka sehingga kemakmuran dan kesejahteraan 
lebih mudah dicapai.7
Massapeary dalam Ihsan mengemukakan bahwa tujuan pemberian beasiswa
prestasi adalah sebagai berikut:
1) Meningkatkan motivasi belajar dan prestasi akademik
2) Meningkatkan akses dan kesempatan belajar terutama yang berpotensi 
akademik tinggi.
3) Menjamin keberlangsungan studi peserta didik.
                                                          
7http://www.anneahira.com/beasiswa.htm. Diakses Selasa, 21 Juni 2016 
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4) Meningkatkan prestasi peserta didik pada bidang akademik
5) Menimbulkan dampak positif bagi peserta didik untuk selalu meningkatkan 
prestasi.
6) Melahirkan lulusan mandiri, produktif, dan memiliki kepedulian sosial 
sehingga mampu berperan dalam upaya memutus mata rantai kemiskinan.8
Kepentingan lainnya adalah untuk membantu anak-anak atau mahasiswa yang 
berprestasi dalam segala hal, terutama kelompok anak dengan latar belakang ekonomi 
orang tua mereka yang lemah, sehingga bila tidak dibantu berupa uang beasiswa, 
studi mereka akan kandas ditengah perjalanan atau gagal sama sekali. Pemberian 
beasiswa prestasi sangat baik untuk tetap dilakukan. Dengan cara itu anak didik akan 
termotivasi untuk belajar guna mempertahankan prestasi belajar yang telah mereka 
capai, dan tidak menutup emungkinan akan mendorong anak didik lainnya untuk ikut 
berkompetisi dalam belajar.  Hal ini merupakan gejala yang baik untuk menciptakan 
lingkungan yang kreatif bagi anak didik.  Sedangkan kegunaan pemberian beasiswa 
prestasi adalah untuk meningkatkan motivasi, meningkatkan prestasi dan semangat 
belajar anak untuk mencapai tujuan pembelajaran.9
4. Konsep Pemanfaatan Beasiswa Secara Efektif
Pemanfaatan dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah proses, cara, atau
perbuatan memanfaatkan.10 Pemanfaatan beasiswa sebaiknya mengacu pada maksud 
dan tujuan pemberian beasiswa tersebut. Tujuan diberikannya beasiswa adalah:
a. Meningkatkan mutu atau kualitas mahasiswa yang masuk ke Universitas
                                                          
8 Ihsan, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010) h. 101
9Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rieneka Cipta, 2008) h. 160
10Depertemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 201, h. 873
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b. Meningkatkan minat tamatan SMK, SMA, MA yang berprestasi akademik masuk 
ke Universitas.
c. Membantu biaya pendidikan bagi mahasiswa yang berprestasi.
d. Mengurangi jumlah mahasiswa berprestasi yang tidak mampu melanjutkan 
pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.11
Jadi dapat dikatakan bahwa pemanfaatan beasiswa adalah proses, cara, atau 
perbuatan menjadikan beasiswa berguna atau berfaedah. Indikator pemanfaatan 
beasiswa secara efektif adalah sebagai berikut:
a. Pembayaran semester
b. Membeli literatur atau bahan pelajaran yang mendukung proses perkuliahan.
c. Membantu menyediakan peralatan perkuliahan.
d. Membeli sarana pendukung pendidikan seperti laptop, buku, print, dan lain-lain.
e. Membayar kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan, misalnya biaya 
kursus.
f. Transportasi mahasiswa kekampus.
5. Organisasi Pelaksana Beasiswa Prestasi
Dalam organisasi pelaksana beasiswa prestasi dibagi menjadi beberapa 
tingkatan:
a. Tingkat Kabupaten/Kota
1) Menginformasikan adanya program beasiswa prestasi kepada seluruh SMP baik 
negeri maupun swasta melalui surat pemberitahuan.
2) Melaksanakan seleksi siswa calon penerima beasiswa prestasi.
                                                          
11 Buku Panduan Pelaksanaan Bantuan Beasiswa Untuk Mahasiswa Berprestasi (2012: 1)
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3) Menginformasikan siswa penerima beasiswa kepada masing-masing Kepala 
sekolah.
4) Melaksanakan supervisi pelaksanaan program beasiswa prestasi ditingkat 
sekolah.12
b. Tingkat Universitas
1) Menginformasikan adanya program beasiswa Prestasi kepada warga Universitas
2) Melaksanakan seleksi siswa calon penerima beasiswa Prestasi dan mengirimkan 
hasilnya ke Kabupaten /Kota
3) Melakukan pelayanan dan penanganan pengaduan masyarakat.
4) Melaporkan pelaksanaan program beasiswa prestasi kepada Dinas
pendidikan Kabupaten/Kota.13
5. Beasiswa prestasi
Beasiswa prestasi adalah program nasional yang bertujuan untuk 
menghilangkan halangan peserta didik miskin berpartisipasi untuk bersekolah atau 
kuliah dengan membantu peserta didik miskin memperoleh akses pelayanan 
pendidikan yang layak, mencegah putus sekolah, menarik peserta didik miskin untuk 
kembali bersekolah, membantu peserta didik memenuhi kebutuhan dalam kegiatan 
pembelajaran, mendukung program wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun 
(bahkan hingga tingkat menengah atas), serta membantu kelancaran program sekolah.
Secara umum persyaratan penerimaan beasiswa pendidikan diberikan bagi 
pelajar atau mahasiswa berprestasi dengan menunjukkan prestasinya melalui nilai 
yang ada atau juga didukung dengan berkas lain yang bisa menjadi bukti prestasi 
                                                          
12 Depdiknas, Panduan Pelaksanaan Beasiswa Bakat dan Prestasi Untuk SMP Negeri
dan Swasta, (Jakarta: Tut Wuri Handayani, 2007) h.5
13 Depdiknas, Panduan Pelaksanaan Beasiswa Bakat dan Prestasi Untuk SMP Negeri
dan Swasta, h. 6
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tersebut. Dan biasanya diprioritaskan bagi mereka yang kurang mampu dalam 
pembiayaan studinya. Disamping itu mereka adalah pelajar atau mahasiswa yang bisa 
menunjukkan keunggulan potensinya dan biasanya menjadi kebanggaan di lembaga
atau tempat mereka melaksanakan studi. Sehingga akan menjadi pendorong mereka 
untuk lebih meningkatkan prestasi belajarnya.
Biasanya para pemberi beasiswa atau donator ketika ingin memberi bantuan 
akan mengajukan beberapa syarat. Beasiswa miskin dan berprestasi syarat-syaratnya 
adalah:
a. Formulir beasiswa 
b. Surat keterangan berkelakuan baik
c. Surat keterangan tidak berstatus penerima beasiswa dari instansi lain
d. Transkrip nilai
e. Foto copy kartu mahasiswa (KTM)
f. Surat keterangan tidak mampu dari kelurahan
g. Surat keterangan masih kuliah 
h. Surat keterangan berprestasi.14
B. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi berasal dari kata “motif” atau dalam bahasa inggrisnya motive
berasal dari kata motion yang berarti “gerakan atau sesuatu yang bergerak”.15
Motivasi dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 
tertentu sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu dan bila ia tidak 
                                                          
14 Hamadi, Psikologi  Belajar, (Jakarta  :  Rineka  Cipta, 2004), h.59 .
15Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikolog, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), h. 6
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suka maka ia akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka 
itu.16
Menurut M. Utsman Najati dalam Abdul Rahman Shaleh, motivasi adalah 
kekuatan penggerak yang membangkitkan aktivitas pada makhluk hidup, dan 
menimbulkan tingkah laku serta mengarahkannya menuju tujuan tertentu.17 Mc. 
Donald dalam Abdul Rahman Shaleh, menyatakan motivasi adalah suatu perubahan 
energi didalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya efektif (perasaan) 
dan reaksi untuk mencapai tujuan.18 Menurut Hoyt dan Miskel dalam Abdul Rahman 
Shaleh, motivasi adalah kekuatan-kekuatan yang kompleks, dorongan-dorongan, 
kebutuhan, pernyataan-pernyataan ketegangan (tension states), atau mekanisme-
mekanisme lainnya yang memulai dan kegiatan-kegiatan yang diinginkan kearah 
pencapain tujuan personal.19
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah 
kecenderungan dari seluruh makhluk hidup untuk meningkatkan kegiatan yang 
teratur.
Sedangkan belajar itu sendiri diartikan sebagai “berusaha memperoleh 
kepandaian atau ilmu”. Surya dalam Tohirin, menyatakan bahwa belajar adalah suatu 
proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungan.20
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H.C. Witherington dalam Aunurrahman, mengemukakan bahwa belajar 
adalah suatu perubahan didalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola 
baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian atau suatu
pengertian.21 Sedangkan Menurut Thorndike dalam C. Asri Budiningsih, belajar 
adalah proses interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus yaitu apa saja yang dapat 
merangsang terjadinya kegiatan belajar seperti berfikir, perasaan atau hal-hal lain 
yang dapat ditangkap melalui alat indera. Sedangkan respon yaitu reaksi yang 
dimunculkan peserta didik ketika belajar yang juga dapat berupa pikiran, perasaan 
atau gerakan tindakan.22 Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan 
dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkahlaku yang berbakat 
pengalaman dan latihan.
Jadi motivasi belajar menurut bahasa adalah gerakan untuk memperoleh ilmu. 
Menurut istilah motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak didalam diri
peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar itu, maka tujuan 
yang dikehendaki oleh peserta didik itu tercapai.23
Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual, 
perannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan 
semangat untuk belajar, peserta didik yang mempunyai motivasi yang kuat, akan 
mempunyai energi yang banyak melakukan kegiatan belajar.24
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi.  
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor instrinsik, berupa hasrat dan keinginan 
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berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor 
ekstrinsiknya adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan 
belajar yang menarik. Kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu,
sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat 
dan semangat.25
Oleh karena itu, pada garis besarnya motivasi mengandung nilai-nilai sebagai 
berikut:
a. Motivasi menentukan tingkat keberhasilan atau kegagalan perbuatan belajar peserta 
didik, karena belajar tanpa adanya motivasi, sulit untuk berhasil.
b. Pengajaran yang bermotivasi, pada hakikatnya adalah pengajaran yang disesuaikan 
dengan kebutuhan, dorongan, motif, dan minat yang ada pada peserta didik. 
Pengajaran yang demikian, sesuai dengan tuntutan demokrasi dalam pendidikan.
c. Pengajaran yang bermotivasi menurut kreativitas dan imajinitas pada dosen untuk 
berusaha secara sungguh-sungguh mencari cara yang relevan dan serasi guna 
membangkitkan dan memelihara motivasi belajar pada peserta didik. Dosen harus 
senantiasa berusaha agar peserta didik pada akhirnya mempunyai motivasi yang baik.
d. Berhasil atau tidaknya dalam menumbuhkan dan menggunakan motivasi dalam 
pengajaran erat kaitannya dengan pengaturan dalam kelas.
e. Asas motivasi menjadi salah satu bagian yang integral dari asas-asas mengajar. 
Penggunaan motivasi dalam mengajar tidak saja melengkapi prosedur mengajar, 
tetapi juga menjadi faktor yang menentukan pengajaran yang efektif. Dengan 
demikian, penggunaan asas motivasi sangat esensial dalam proses belajar mengajar.26
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Agustus 2016
23
Berdasarkan sumber dan proses perkembangannya, maka motivasi atau motif 
Abin Syamsudin Makmun mengemukakan bahwa motivasi dapat digolongkan 
menjadi dua, yaitu:
1) Motif primer (primery motive) atau motif dasar (basic motive), menunjukkan pada 
motif yang tidak dipelajari. Motif ini sering juga disebut dengan istilah dorongan 
(drive), dan golongan motif inipun dibedakan lagi ke dalam:
a) Dorongan fisiologis (primary motive) yang bersumber pada kebutuhan organis 
(organic need) yang mencakup antara lain lapar, haus, kegiatan, pernapasan dan 
istirahat.
b) Dorongan umum (morgani’s general drive) dan motif darurat (wodworth’s 
emergency motive), termasuk di dalamnya dorongan kasih sayang, takut, 
kekaguman dan rasa ingin tahu.
2) Motif sekunder (secondary motive), menunjukkan pada motif yang berkembang pada 
diri individu karena pengalaman, dan dipelajari (conditioning and reinforcement), 
yang termasuk di dalamnya antara lain:
a) Takut yang dipelajari (learned fear),
b) Motif-motif sosial (ingin diterima, dihargai, persetujuan, status, merasa aman, dan 
sebagainya),
c) Motif obyektif dan interes (eksplorasi, manipulasi, minat),
d) Maksud (purpose) dan aspirasi,
e) Motif berprestasi (achievement motive).27
2. Konsep Motivasi
Ada beberapa konsep motivasi yaitu:
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a. Motivasi belajar adalah proses internal yang mengaktifkan, memandu dan 
mempertahankan perilaku dari waktu ke waktu. Individu termotivasi karena 
berbagai alasan yang berbeda, dengan intensitas yang berbeda. Sebagai misal, 
seorang peserta didik yang dapat tinggi motivasinya untuk menghadap tes 
ilmu sosial dengan tujuan mendapatkan nilai tinggi (motivasi ekstrinsik) dan 
tinggi motivasinya menghadapi tes matematika karena tertarik dengan mata 
pelajaran tersebut (motivasi intrinsik).
b. Motivasi belajar tergantung pada teori yang menjelaskan, dapat merupakan 
suatu konsekuensi dari penguatan (reinforcement), suatu ukuran kebutuhan 
manusia, suatu hasil dari ketidakcocokan, suatu keberhasilan atau kegagalan, 
atau suatu harapan dari peluang keberhasilan.
c. Motivasi belajar dapat ditingkatkan dengan penekanan tujuan belajar dan 
pemberdayaan atribusi.
d. Motivasi belajar meningkat apabila dosen membangkitkan minat peserta 
didik, memelihara rasa ingin tahu mereka, menggunakan berbagai macam 
strategi pengajaran, menyatakan harapan dengan jelas dan memberikan umpan 
balik (feed back) dengan sering dan segera.
e. Motivasi belajar dapat meningkat pada diri peserta didik apabila dosen
memberikan ganjaran yang memiliki kontinen, spesifik dan dapat dipercaya.
f. Motivasi berprestasi dapat didefinisikan sebagai kecenderungan umum untuk 
mengupayakan keberhasilan dan memiliki kegiatan kegiatan yang berorientasi 
pada keberhasilan atau kegagalan. Peserta didik dapat termotivasi dengan 
orientasi kearah tujuan-tujuan penampilan.28
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3. Macam-Macam Motivasi
Motivasi terbagi atas dua macam yaitu motivasi instrinsik dan motivasi 
ekstrinsik.
a. Motivasi instrinsik, ialah motivasi yang berasal dari diri seseorang itu sendiri 
tanpa dirangsang dari luar. Misalnya orang yang gemar menggambar, tidak 
usah ada yang mendorong, ia akan mencari sendiri buku-bukunya untuk 
dibaca. Motif instrinsik juga diartikan sebagai motivasi yang mendorongnya 
ada kaitan langsung dengan nilai-nilai yang terkandung didalam tujuan 
pekerjaan sendiri. Misalnya, seorang peserta didik tekun mempelajari mata 
kuliah psikologi karena ia ingin sekali menguasai mata kuliah itu. Bila 
seseorang telah memiliki motivasi instrinsik dalam dirinya, maka secara sadar 
ia akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari luar 
dirinya. Dalam aktivitas belajar motivasi instrinsik sangat diperlukan, 
terutama belajar sendiri. Seseorang yang tidak memiliki motivasi instrinsik 
sulit sekali melakukan aktivitas belajar terus menerus.  Seseorang yang 
memiliki motivasi instrinsik selalu ingin maju dalam belajar. Keinginan itu 
dilatar belakangi oleh pemikiran yang positif, bahwa semua mata pelajaran 
yang dipelajari sekarang akan dibutuhkan dan sangat berguna dimasa 
mendatang.29
b. Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang datang karena adanya rangsangan 
dari luar. Seperti seorang mahasiswa rajin belajar karena akan ujian. Motivasi 
ekstrinsik ini juga dapat diartikan sebagai motivasi yang pendorongnya tidak 
ada hubungannya dengan nilai yang terkandung dalam tujuan pekerjaannya. 
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Seperti seorang mahasiswa mau mengerjakan tugas karena takut pada dosen. 
Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan dan tidak 
baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik diperlukan agar anak didik 
termotivasi untuk belajar. Dosen yang berhasil mengajar adalah dosen yang 
pandai membangkitkan minat anak didik dalam belajar, dengan 
memanfaatkan motivasi ekstrinsik dalam berbagai bentuk. Jenis motivasi ini 
timbul akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena ajakan, suruhan atau 
paksaan dari orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia 
mau belajar. “Motivasi Ekstrinsik, aktivitas belajar dimulai dan diteruskan 
berdasarkan kebutuhan dan dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan 
dengan aktivitas belajar sendiri”. Perlu ditekankan bahwa dorongan atau daya 
penggerak ialah belajar, bersumber pada penghayatan atau suatu kebutuhan, 
tetapi kebutuhan itu sebenarnya dapat dipengaruhi dengan kegiatan lain, tidak 
harus melalui kegiatan belajar. Motivasi belajar selalu berpangkal pada suatu 
kebutuhan yang dihayati oleh orangnya sendiri, walaupun orang lain 
memegang peran dalam menimbulkan motivasi itu, yang khas dalam motivasi 
ekstrinsik bukanlah ada atau tidak adanya pengaruh dari luar, melainkan 
apakah kebutuhan yang ingin dipenuhi pada dasarnya hanya dapat dipenuhi 
dengan cara lain. Berdasarkan uraian di atas maka motivasi belajar esktrinsik 
dapat digolongkan antara lain: 
a. Belajar demi memenuhi kewajiban.
b. Belajar demi menghindari hukuman.
c. Belajar demi memperoleh hadiah materi yang dijanjikan.
d. Belajar demi meningkatkan gengsi sosial.
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e. Belajar demi memperoleh pujian dari orang yang penting (dosen dan orang 
tua).
f. Belajar demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang atau demi memenuhi 
persyaratan kenaikan jenjang atau golongan administrasi.30
Adapun indikator-indikator motivasi adalah sebagai berikut:
a) Adanya hasrat keinginan berhasil
b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
d) Adanya penghargaan dalam belajar
e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan peserta 
didik dapat belajar dengan baik.31
4. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar
Motivasi belajar siswa merupakan hal yang amat penting bagi pencapaian 
kinerja atau prestasi belajar siswa. Dalam hal ini, tentu saja menjadi tugas dan 
kewajiban pendidik untuk senantiasa dapat memelihara dan meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik. Berikut ini beberapa ide yang dapat digunakan oleh pendidik
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
a. Gunakan metode dan kegiatan yang beragam 
Melakukan hal yang sama secara terus menerus bisa menimbulkan kebosanan 
dan menurunkan semangat belajar. Peserta didik yang bosan cenderung akan 
mengganggu proses belajar. Variasi akan membuat peserta didik tetap konsentrasi 
dan termotivasi. Sesekali mencoba sesuatu yang berbeda dengan menggunakan 
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metode belajar yang bervariasi di dalam kelas. Cobalah untuk membuat pembagian 
peran, debat, transfer pengetahuan secara singkat, diskusi, simulasi, studi kasus, 
presentasi dengan audio-visual dan kerja kelompok kecil.
b. Jadikan peserta didik menjadi peserta aktif
Pada usia muda sebaiknya diisi dengan melakukan kegiatan, berkreasi, 
menulis, berpetualang, mendesain, menciptakan sesuatu dan menyelesaikan suatu 
masalah. Jangan jadikan peserta didik peserta pasif di kelas karena dapat menurunkan 
minat dan mengurangi rasa keingintahuannya. Gunakanlah metode belajar yang aktif 
dengan memberikan peserta didik tugas berupa simulasi penyelesaian suatu masalah 
untuk menumbuhkan motivasi dalam belajar. Jangan berikan jawaban apabila tugas 
tersebut dirasa sanggup dilakukan oleh peserta didik.
c. Buatlah tugas yang menantang namun realistis dan sesuai
Buatlah proses belajar yang cocok dengan peserta didik dan sesuai minat 
mereka sehingga menarik karena mereka dapat melihat tujuan dari belajar. Buatlah 
tugas yang menantang namun realistis. Realistis dalam pengertian bahwa standar 
tugas cukup berbobot untuk memotivasi peserta didik dalam menyelesaikan tugas 
sebaik mungkin, namun tidak terlalu sulit agar jangan banyak peserta didik yang 
gagal dan berakibat turunnya semangat untuk belajar.
d. Ciptakan suasana kelas yang kondusif
Kelas yang aman, tidak mendikte dan cenderung mendukung peserta didik
untuk berusaha dan belajar sesuai minatnya akan menumbuhkan motivasi untuk 
belajar. Apabila peserta didik belajar disuatu kelas yang menghargai dan 
menghormati mereka dan tidak hanya memandang kemampuan akademis mereka 
maka mereka cenderung terdorong untuk terus mengikuti proses belajar.
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e. Berikan tugas secara proporsional
Jangan hanya berorientasi pada nilai dan coba penekanan pada penguasaan 
materi. Segala tugas di kelas dan pekerjaan rumah tidak selalu bisa disetarakan 
dengan nilai. Hal tersebut dapat menurunkan semangat peserta didik yang kurang 
mampu memenuhi standar dan berakibat peserta didik yang bersangkutan merasa 
dirinya gagal. Gunakan mekanisme nilai seperlunya, dan cobalah untuk memberikan 
komentar atas hasil kerja peserta didik mulai dari kelebihan mereka dan kekurangan 
mereka serta apa yang bisa mereka tingkatkan. Berikan komentar Anda secara jelas. 
Berikan kesempatan bagi peserta didik untuk memperbaiki tugas mereka apabila 
mereka merasa belum cukup. Jangan mengandalkan nilai untuk merombak sesuatu 
yang tidak sesuai dengan Anda.
f. Libatkan diri Anda untuk membantu peserta didik mencapai hasil
Arahkan peserta didik untuk meningkatkan kemampuan dalam proses belajar 
mengajar, jangan hanya terpaku pada hasil ujian atau tugas. Bantulah peserta didik
dalam mencapai tujuan pribadinya dan terus pantau perkembangan mereka.
g. Berikan petunjuk pada para peserta didik agar sukses dalam belajar
Jangan biarkan peserta didik berjuang sendiri dalam belajar. Sampaikan pada 
mereka apa yang perlu dilakukan. Buatlah mereka yakin bahwa mereka bisa sukses 
dan bagaimana cara mencapainya.
h. Hindari kompetisi antar pribadi 
Kompetisi bisa menimbulkan kekhawatiran, yang bisa berdampak buruk bagi 
proses belajar dan sebagian peserta didik akan cenderung bertindak curang. Kurangi 
peluang dan kecendrungan untuk membanding-bandingan antara peserta didik satu 
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dengan yang lain dan membuat perpecahan diantara para peserta didik. Ciptakanlah 
metode mengajar dimana para peserta didik bisa saling bekerja sama.
i. Berikan Masukan
Berikan masukan para peserta didik dalam mengerjakan tugas mereka. 
Gunakan kata-kata yang positif dalam memberikan komentar. Para peserta didik akan 
lebih termotivasi terhadap kata-kata positif dibanding ungkapan negatif. Komentar 
positif akan membangun kepercayaan diri. Ciptakan situasi dimana Anda percaya 
bahwa seorang peserta didik bisa maju dan sukses di masa datang.
j. Hargai kesuksesan dan keteladanan 
Hindari komentar negatif terhadap kelakuan buruk dan performa rendah yang 
ditunjukan peserta didik anda, akan lebih baik bila anda memberikan apresiasi bagi 
peserta didik yang menunjukan kelakuan dan kinerja yang baik. Ungkapan positif dan 
dorongan sukses bagi peserta didik, anda merupakan penggerak yang sangat 
berpengaruh dan memberikan aspirasi bagi peserta didik yang lain untuk berprestasi.
k. Antusias dalam mengajar
Antusiasme seorang pendidik dalam mengajar merupakan faktor yang penting 
untuk menumbuhkan motivasi dalam diri peserta didik. Bila anda terlihat bosan dan 
kurang antusias maka para peserta didik akan menunjukkan hal serupa. Upayakan 
untuk selalu tampil baik, percaya diri dan antusias di depan kelas.
l. Tentukan standar yang tinggi (namun realisitis) bagi seluruh peserta didik
Standar yang diharapkan oleh para pendidik terhadap peserta didiknya 
memiliki dampak yang signifikan terhadap performa dan kepercayaan diri mereka. 
Bila anda mengharapkan seluruh peserta didik untuk termotivasi, giat belajar dan 
memiliki minat yang tinggi, mereka cenderung akan bertindak mengikuti kehendak 
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anda. Anda harus yakin bahwa anda mampu memberikan motivasi tinggi pada peserta 
didik. Pada awal tahun ajaran baru anda harus menggunakan kesempatan agar seluruh 
peserta didik memiliki motivasi yang tinggi.
m.Pemberian penghargaan untuk memotivasi
Pemberian penghargaan seperti nilai, hadiah dan sebagainya, mungkin efektif 
bagi sebagian peserta didik (biasanya bagi anak kecil) namun metode ini harus 
digunakan secara hati-hati karena berpotensi menciptakan kompetisi. Namun 
demikian, penggunaan metode ini dapat melahirkan motivasi internal.
n. Ciptakan aktifitas yang melibatkan seluruh peserta didik dalam kelas
Buatlah aktifitas yang melibatkan peserta didik dengan teman-teman mereka 
dalam satu kelas. Hal ini akan membagi pengetahuan, gagasan dan penyelesaian 
tugas-tugas individu peserta didik dengan seluruh peserta didik di kelas tersebut.
o. Hindari penggunaan ancaman
Jangan mengancam peserta didik anda dengan kekerasan, hukuman ataupun 
nilai rendah. Bagi sebagian pesrta didik ancaman untuk memberi nilai rendah 
mungkin efektif, namun hal tersebut bisa memicu mereka mengambil jalan pintas 
(mencontek).
p. Hindarilah komentar buruk
Gunakanlah komentar yang positif dan perilaku yang baik. Banyak peserta 
didik yang percaya diri akan performa dan kemampuan mereka. Jangan membuat 
pernyataan yang negatif kepada para peserta didik di kelas anda berkaitan dengan 
prilaku dan kemampuan mereka. Anda harus selektif dalam menggunakan kata-kata 
dan berbicara dalam kelas. Apabila tidak hati-hati, kepercayaan diri peserta didik 
anda akan mudah jatuh.
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q. Kenali minat peserta didik anda
Para peserta didik mungkin berada dalam satu kelas, namun mereka memiliki 
kepribadian yang berbeda-beda. Pahamilah peserta didik anda, bagaimana tanggapan 
mereka terhadap materi dan apa minat, cita-cita, harapan dan kekhawatiran mereka. 
Pergunakanlah berbagai contoh dalam pembelajaran anda yang ada kaitannya dengan 
minat mereka untuk membuat mereka tetap termotivasi dalam belajar.
r. Peduli dengan peserta didik anda
Para peserta didik akan menunjukkan minat dan motivasi pada para pendidik
yang memiliki perhatian. Perlihatkan bahwa anda memandang para peserta didik
sebagai layaknya manusia normal dan perhatikan bahwa mereka mendapatkan proses 
pembelajaran dan bukan hanya sekedar nilai karena hal tersebut tercermin pada 
kemampuan anda sebagai seorang pendidik. Cobalah membangun hubungan yang 
positif dengan para peserta didik dan coba kenali mereka sebagaimana anda 
memperkrnalkan diri anda pada mereka. Sebagai contoh, ceritakanlah kisah anda 
ketika anda masih menjadi peserta didik.32
5. Bentuk-Bentuk Motivasi
Ada beberapa bentuk dan cara guru untuk menumbuhkan motivasi dalm 
mengembangkan daya serap peserta didik yaitu:
a. Memberi angka
Pada umumnya setiap peserta didik pasti ingin mengetahui hasil 
pekerjaannya. Yaitu berupa angka yang diberikan oleh guru. Peserta didik yang dapat 
angka bagus akan mendorong motivasi belajarnya menjadi lebih besar, begitu 
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Diakses 23 Agustus 2016
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sebaliknya ketika peserta didik mendapatkan angka kurang bagus maka motivasi 
belajarnya menurun namun dapat pula menjadi motivasi buat peserta didik untuk 
belajar lebih baik untuk mendapatkan angka yang lebih bagus.
b. Pujian
Memberikan pujian terhadap hasil kerja peserta didik adalah sesuatu yang 
diharapkan oleh setiap individu. Pemberian pujian yang dilakukan seseorang guru 
kepada peserta didik yang memperoleh nilai yang bagus akan sangat besar 
manfaatnya untuk mendorong peserta didik untuk lebih giat belajar. Karena pujian 
dapat menimbulkan rasa puas dan senang.
c. Hadiah 
Memberikan hadiah kepada peserta didik yang berprestasi merupakan salah 
satu cara dapat dilakukan oleh dosen untuk membangkitkan motivasi belajar peserta 
didik untuk mempertahankan prestasinya. Hadiah ini akan dapat menambah atau 
meningkatkan (motivasi) belajarnya karena akan dianggap sebagai suatu penghargaan 
yang sangat berharga bagi peserta didik.
d. Kerja kelompok
Kerja kelompok merupakan suatu metode yang dapat mendorong peserta 
didik untuk belajar karena adanya kerja sama dalam proses pembelajaran yang akan 
menimbulkan perasaan peserta didik untuk mempertahankan kelompok mereka 
masing-masing.
e. Persaingan 
Persaingan dapat memberikan motif-motif sosial kepada peserta didik akan 
tetapi terkadang persaingan individu dapat menimbulkan pengaruh yang tidak baik, 
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misalnya rusaknya hubungan persahabatan terjadinya perkelahian dan persaingan 
antar kelompok belajar.33
6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Sebenarnya motivasi, yang oleh Eysenck dan kawan-kawan sebagaimana 
disadur oleh Slameto dirumuskan sebagai suatu proses yang menentukan tingkatan 
kegiatan. Intensitas, konsistensi, serta arah umum dari tingkah laku manusia, 
merupakan konsep yang rumit dan berkaitan dengan konsep-konsep lain seperti 
minat, konsep diri, sikap dan sebagainya. Peserta didik yang tampaknya tidak 
bermotivasi, mungkin pada kenyataannya cukup bermotivasi tapi tidak dalam hal-hal 
yang diharapkan pengajar. Mungkin peserta didik cukup bermotivasi untuk 
berprestasi di sekolah, akan tetapi pada saat yang sama ada kekuatan-kekuatan lain, 
seperti misalnya teman-teman yang mendorongnya untuk tidak berprestasi di 
kampus34
Dalam hal ini bisa kita lihat faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar terdiri dari faktor internal dan eksternal. 
a. Faktor Internal 
1) Biologis 
Secara biologis seseoarang juga memerlukan dorongan untuk mencapai 
sesuatu yang diinginkannya. 
                                                          
33Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algessindo, 
1998), h.29
34Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2010), h. 170 
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a) Rasa aman. Ini merupakan kebutuhan kepastian keadaan dan lingkungan yang 
dapat diramalkan, ketidakpastian, ketidakadilan, keterancaman, akan 
menimbulkan kecemasan dan ketakutan pada diri individu.
b) Rasa cinta. Ini merupakan kebutuhan afeksi dan pertalian dengan orang lain.
c) Kesehatan. Kesehatan sangat penting untuk belajar, karena akan mendorong 
perhatian untuk lebih meningkatkan belajarnya.35
2) Fisiologis 
Merupakan kebutuhan manusia yang paling dasar, terdiri dari:
a) Makanan. Merupakan sumber energi untuk melakukan aktivitas belajar.
b) Pakaian. Merupakan sebuah kebutuhan yang harus dipenuhi yang akan 
menunjukkan kepribadian dirinya. 
c) Tempat berlindung. Ini sangat dibutuhkan untuk mampu mempertahankan 
hidup.36
3) Psikologis 
Secara psikologis, seorang peserta didik juga memerlukan motivasi belajar, di 
antaranya adalah: 
a) Autonomy of self rewar
Autonomi of self reward yaitu peserta didik memberi stimulasi 
terhadap dirinya sendiri, sehingga dirinya melakukan fungsi penggerakan 
itu.37
b) Self Confidence
                                                          
35Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 170
36Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 81
37Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 116
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Ini merupakan modal utama bagi seorang pelajar untuk belajar lebih 
tekun dan lebih baik lagi karena didorong rasa keinginan yang tinggi didasari 
percaya diri. 
c) Self Actualization
Ini merupakan kebutuhan manusia untuk mengembangkan diri 
sepenuhnya, merealisasikan potensi-potensi yang dimilikinya.38
b. Faktor Eksternal 
Di samping faktor internal dapat dilihat juga beberapa faktor eksternal yang 
mempengaruhi motivasi belajar, antara lain: 
1) Lingkungan fisik 
a) Cuaca 
Cuaca yang baik dan mendukung mampu membantu kegiatan belajar 
peserta didik dan tentunya akan tercipta kondisi yang indah tanpa gangguan. 
b) Lingkungan kampus yang sehat dan bersih 
Dengan lingkungan yang aman, tentram, tertib dan indah maka 
semangat dan motivasi belajar dapat diperkuat.
2) Lingkungan psikologis 
a) Pemberian pujian 
Pujian sebagai akibat pekerjaan yang diselesaikan dengan baik 
merupakan motivasi yang baik. Namun harus diingat bahwa efek pujian itu 
bergantung pada siapa yang memberi pujian dan siapa yang menerima pujian. 
                                                          
38 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 25
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Oleh karena itu supaya pujian ini merupakan motivasi pemberiannya harus 
tepat.39
b) Pemberian penghargaan atau ganjaran 
Tujuan pemberian penghargaan dalam belajar adalah bahwa setelah 
seseorang menerima penghargaan karena telah melakukan kegiatan belajar 
dengan baik, ia akan terus melakukan kegiatan belajarnya sendiri di luar 
kelas.40
c) Ego involvement 
Menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik agar merasakan 
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja 
dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk 
motivasi yang cukup penting.41
3) Lingkungan budaya 
a) Kompetisi dan kooperasi 
Persaingan merupakan insentif pada kondisi-kondisi tertentu, tetapi 
dapat merusak pada kondisi orang lain. Dalam kompetisi harus terdapat 
kesepakatan yang sama untuk menang. Kompetisi harus mengandung suatu 
tingkat kesamaan dan sifat-sifat para peserta. Adapun kebutuhan akan 
realisasi diri, diterima oleh kelompok, dan kebutuhan akan rasa aman dan 
keselamatan dapat lebih banyak dipenuhi dengan kerjasama. Menurut Lowry 
dan Rankin sebagaimana disadur oleh Oemar Hamalik mengatakan bahwa 
                                                          
39Sardiman, Interaksi  dan  Motivasi  Belajar  Mengajar, h. 94
40Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1992), h. 184)
41Sardiman, Interaksi  dan  Motivasi  Belajar  Mengajar, h. 93
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kerjasama adalah fungsi utama dan merupakan bentuk yang paling dasar dari 
hubungan antar kelompok.42
b) Restitusi 
Menuntut agar peserta didik melakukan respon yang sebenarnya 
sebagai pengganti tindakan yang tadinya tidak benar.43
4) Lingkungan keluarga 
a) Bimbingan 
Orang tua yang mampu membimbing anaknya dengan tekun dan teliti, 
tentunya anakpun termotivasi untuk mengetahui dan meningkatkan pengetahuan 
yang belum ia miliki. 
b) Arahan 
Di keluarga, seorang anak cenderung meniru tingkah laku orang tuanya. 
Oleh karena itu orang tua mempunyai peran sangat besar dalam menunjukkan 
tingkah yang baik agar bisa diikutinya. Hal ini mendorong semangat anak dalam 
bertingkah laku dan akan mengetahui mana yang baik dilakukan dan yang harus 
ditinggalkan.
5) Masyarakat 
a) Beasiswa 
Ini merupakan bentuk penghargaan yang pantas diterima oleh peserta 
didik yang berhasil membawa prestasi yang baik dan mampu meningkatkan 
prestasi belajarnya. 
b) Pemberian harapan yang realistis 
                                                          
42Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, h.186
43Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, h. 121
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Harapan ini selalu mengacu ke depan. Harapan ini dapat berupa 
hadiah, kedudukan, nama baik atau sejenisnya. Hal ini akan mampu 
menggugah minat dan motivasi belajar asalkan peserta didik yakin bahwa 
harapannya bakal terpenuhi kelak. Dengan demikian peserta didik akan 
semakin meningkatkan prestasi belajar untuk kesuksesan akademik yang 
nantinya akan mengantarkan pada kesuksesan masa depannya.44
6. Unsur-unsur yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar adalah:
a. Cita-cita atau aspirasi peserta didik
Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak kecil. Keberhasilan 
mencapai keinginan tersebut menumbuhkan kemauan bergiat, bahkan dikemudian 
hari cita-cita dalam kehidupan. Dari segi emansipasi kemandirian, keinginan yang 
terpuaskan dapat memperbesar kemauan dan semangat belajar. Dari segi 
pembelajaran, penguatan dengan hadiah atau juga hukuman akan dapat mengubah 
keinginan menjadi kemauan, dan kemudian kemauan menjadi cita-cita.
b. Kemampuan peserta didik
Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau kecakapan 
mencapainya. Kemampuan akan memperkuat motivasi anak untuk melaksanakan 
tugas-tugas perkembangan.
c. Kondisi peserta didik
Kondisi peserta didik yang meliputi kondisi jasmani dan rohani 
sangat mempengaruhi motivasi belajar.
d. Kondisi lingkungan peserta didik
                                                          
44Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 176
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Lingkungan peserta didik berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, 
pergaulan sebaya, kehidupan kemasyarakatan. Dengan kondisi lingkungan tersebut 
yang aman, tentram, tertib, dan indah maka semangat dan motivasi belajar mudah 
diperkuat.
e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran
Peserta didik memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, pikiran yang 
mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman dengan teman 
sebayanya berpengaruh pada motivasi dan perilaku belajar.
f. Upaya guru dalam membelajarkan peserta didik
Dosen atau pendidik adalah seorang pendidik profesional. Ia bergaul setiap 
hari dengan puluhan atau ratusan peserta didik. Sebagai pendidik, dosen dapat 
memilih dan memilah yang baik. Partisipasi dan teladan memilih perilaku yang baik 
tersebut sudah merupakan upaya membelajarkan dan memotivasi anak didik.45
                                                          
45http://ainamulyana.blogspot.co.id/2012/02/motivasi-belajar.hrtml. Diakses tanggal 22 
Agustus 2016
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif artinya penelitian yang 
berpusat atau menghasilkan angka-angka (data deskriptif). Sesuai dengan judul 
penelitian, maka penelitian berlokasi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Fakultas Tarbiyah dan keguruan jurusan manajemen Pendidikan Islam.
Penggunaan penelitian kuantitatif sangat relevan dengan arah penelitian 
peneliti, karena penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapkan kondisi alamiah 
terkait dengan pengaruh pemberian beasiswa terhadap motivasi belajar mahasiswa 
ditinjau dari keseharian dalam proses pembelajaran mahasiswa dengan cara 
mengobservasi atau mengamati sikap mahasiswa Fakultas Tarbiyah Khususnya 
jurusan Manajemen Pendidikan Islam Universitas Alauddin Makassar.
Pemilihan lokasi penelitian ini didasari dengan beberapa pertimbangan antara 
lain; Pertama, Jurusan tersebut merupakan unit jurusan yang telah lama dan didirikan 
sejak tahun 1999. Kedua, kondisi secara geografis memudahkan peneliti untuk 
melaksanakan proses penelitian dengan efektif dan efisien karena prodi tersebut 
berada di dalam kampus peneliti. Ketiga, akar masalah sebagai landasan ontologis 
penelitian berawal dari Jurusan tersebut sehingga memberanikan peneliti untuk 
mengajukan gagasan penelitian ini.
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.1
Untuk lebih jelasnya dibawah ini peneliti mengemukakan beberapa rumusan 
tentang pengertian populasi menurut para ahli.
a. Menurut Husain Umar, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek atau subyek yang mempunyai karakteristik tertentu dan mempunyai 
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.2
b. Menurut suharsimi arikunto populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.3
Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang dijadikan sumber data 
yang memiliki karakteristik tertentu dalam penelitian yang terdapat di lokasi 
penelitian yakni mahasiswa jurusan manajemen pendidikan islam fakultas tarbiyah 
dan keguruan universitas Islam negeri alauddin makassar yang berjumlah 29 orang 
Mahasiswa.
2. Sampel
                                                          
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 
117
2 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Sikripsi Dan Tesis Bisnis (Cet. IV; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2001), h. 77
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Asdi 
Mahasatya, 2006), h. 130
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 
(mewakili).4
Untuk lebih jelasnya di bawah ini peneliti mengemukakan beberapa rumusan 
tentang pengertian sampel menurut para ahli.
1) Menurut S. Margono, sampel adalah sebagian dari populasi, sebagai contoh 
yang diambil dengan menggunakan sampel dalam penelitian ini dimaksudkan 
untuk mereduksi obyek penelitian sebagai akibat dari besarnya jumlah 
populasi.
2) Menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti.5
Dalam penelitian ini juga mengikuti pendapat yang menyatakan bahwa 
apabila subyek kurang dari 100 sebaiknya diambil semua. Sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi, selanjutnya apabila jumlah subyek lebih dari 100 
dapat diambil 10% - 15% atau 20% - 25%.6
Berdasarkan penjelasan para ahli di atas maka sampel dalam penelitian ini
sebanyak 29 orang subjek, dengan teknik pengambilan sampel yaitu random 
sampling yaitu pemilihan sekolompok subyek (pengambilan sampel) yang secara 
                                                          
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal. 118.
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, h. 131
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 128
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acak tidak pandang bulu. 7 Dengan maksud peneliti memberi hak kepada seluruh 
subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel. 
C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya, dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.8 Dalam upaya mengakuratkan data
penelitian, peneliti menggunakan metode pengumpulan data, metode penelitian ini 
berfungsi sebagai alat/sarana untuk memperoleh data dan informasi yang dapat 
dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
Untuk mengumpulkan data di lapangan, peneliti menggunakan beberapa 
metode pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 
a. Observasi adalah proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
mengenai gejala-gejala yang diteliti.9
b. Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya.
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan yang penting 
dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Pada tahap analisis data yang 
didasarkan data sampel, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik 
deskriptif. Tapi terlebih dahulu untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian 
                                                          
7Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Jilid 1; Yogyakarta: Andi Offset, 1991), h. 75
8Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian Edisi Baru (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 134.
9 Husaini Usman dkk, metodologi penelitian social (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2008), h. 25
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beasiswa terhadap motivasi belajar mahasiswa di universitas Islam negeri alauddin 
makassar fakultas tarbiyah dan keguruan jurusan manajemen pendidikan Islam. 
Adapun rumus yang digunakan ialah:
1. Pearson Product Moment (Uji-r)
ݎ௫௬= ∑௫௬ඥ(∑௫మ)(∑௬మ)
Sedangkan teknik analisis datanya sebagai berikut:
2. Teknik analisis statistik deskriptif
a. Range 
Range (rentangan) adalah data tertinggi dikurangi data terendah 
R = data tertinggi – data terendah.10
b. Mean skor
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi dengan 
nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah: 
Χ = S௫ே
Keterangan: 
X = Mean.
X = Frekuensi.
N = Banyaknya data.11
c. Standar deviasi
SD = 
 
1
2
2

 
N
N
x
x
Keterangan
                                                          
10Ridwan,dkk,  Pengantar Statistik untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Komunikasi dan 
Bisnis, (Jakarta: Alfabeta, 2009), h.53.
11Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2003), h.43. 
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SD : Standar Deviasi.
x : Total Skor Siswa.
 2x : Jumlah Kuadrat Total skor siswa.
N : Populasi.12
3. Teknik statistik inferensial
Statistik inferensial digunakan peneliti untuk menetapkan sejauh manakah ia 
dapat menyimpulkan hasil penelitian dari data yang diperoleh dalam kelompok 
subjek yang terbatas (sampel) bagi populasi penelitian.
1) Analisis Regresi Sederhana dengan menggunakan Rumus: 
  
Keterangan:
Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a = Bilangan Konstan 
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel 
independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka terjadi penurunan 
X = Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu13
Dimana untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan:
a = 
(Ʃࢅ)൫ࢄ૛൯ି (Ʃࢄ)(Ʃࢄࢅ)
࢔	Ʃࢄ²ି(Ʃࢄ)²
dan untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan:
b = 
࢔	ࢄࢅ(ିƩࢄ)(ࢅ)
࢔	Ʃࢄ²ି(Ʃࢄ)²
                                                          
12Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, h. 45.
13Sugiyono. Statistik Untuk Penelitian, h. 244.
Y = a + bX
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Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b
(penduga b) sebagai berikut:
a) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan:
S e = 
ඥƩ௒మି (௔Ʃ௒)ି௕.Ʃ௒௑)
௡ିଶ
b) Untuk koefisien regresi b (penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan:
ࡿ࢈= ࡿࢋටࢄ²ି	(Ʃࢄ)²࢔
3) Penguji hipotesis
a) Menentukan formulasi hipotesis 
H  : β =     β = 0
H ı : β  ≠  β 
b) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai tabel
α = 5% = 0,05        ࢻ₂⁄ = 0.025
b = n-2 = 79-2 = 47 
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil program studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 
a. Visi : Wadah pengembangan dan pembinaan tenaga kependidikan 
Islam
Profesional dan berdaya saing tinggi pada tingkat nasional 
tahun 2018.
b. Misi : 
1. Membentuk tenaga kependidikan Islam Profesional yang 
memiliki intelektual, emosional, dan integritas yang tinggi.
2. Membina tenaga pendidikan Islam yang menguasai 
Teknologi Informasi.
3. Menciptakan tenaga kependidikan Islam yamg terampil dan 
mampu mengaplikasikan ilmunya di masyarakat.
2. Struktur Organisasi 
Dekan : Dr. Muhammad Amri, Lc., M.Ag
Wakil dekan I : Dr. Muljono Damopoli, M 
Wakil Dekan II : Dr. Miskak Malik Ibrahim
Wakil Dekan III : Dr. H. Syahruddin, M.pd
Ketuan Jurusan MPI : Drs. Baharuddin, M.M
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Sekertaris Jurusan MPI : Ridwan Idris, S.Ag., M.Pd
Administrasi MPI : 1. Muh. Zulfikar Arranury, S. kom
  2. Zulkarnain Sultan, S.Pd
3. Keadaan Jumlah Mahasiswa
Keadaan Mahasiswa pada jurusan manajemen pendidikan islam 
fakultas tarbiyah dan keguruan universitas Islam negeri makassar dapat 
dilihat pada tabel:
Tabel 4.1
Keadaan Mahasiswa Tahun Ajaran 2015-2016
Angkatan Mahasiswa laki-laki Mahasiswa 
perempuan
Jumlah
2012 51 50 101
2013 31 58 89
2014 43 36 79
2015 24 56 78
Total 149 200 347
Sumber Data: Ruang jurusan manajemen pendidikan islam universitas 
Islam negeri alauddin
Tabel di atas merupakan jumlah mahasiswa yang ada pada jurusan 
manajemen pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. Dimana jumlah mahasiswa yang ada di 
jurusan manajemen pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
sebanyak 347 dari berbagai angkatan, dimulai dari mahasiswa angkatan 2012  
sampai dengan mahasiswa angkatan 2015. Hal ini menunjukkan bahwa 
jumlah mahasiswa manajemen pendidikan Islam sudah memadai sesuai 
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dengan mahasiswa yang dibutuhkan dalam beberapa pemberian beasiswa 
yang dapat menunjang prestasi belajar mahasiswa.  
4. Keadaan Pelaksanaan Akademik
1. Jurusan Manajemen Pendidikan Islam  
a. Jurusan merupakan pelaksana akademik pada fakultas yang 
mempunyai tugas melaksanakan pendidikan akademik dan atau 
profesional dalam sebagian atau satu cabang ilmu pengetahuan 
manajemen pendidikan Islam 
b. Jurusan dipimpin oleh seorang ketua jurusan yang dipilih diantara 
dosen yang memenuhi persyaratan.
c. Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, ketua jurusan dibantu oleh 
seorang sekertaris jurusan.
d. Pertimbangan yang diberikan oleh senat diperoleh melalui 
pemungutan data terhadap calon ketua dan sekertaris jurusan.
e. Ketua dan sekertariat jurusan diangkat untuk masa jabatan 4 tahun 
dan setelah itu dapat diangkat kembali.
Jurusan mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dan pengajaran 
pada program pendidikan akademik dana atau professional dalam satu bagian 
atau satu cabang ilmu pengetahuan kependidikan Islam.
Fungsi-fungsi jurusan adalah:
a. Menyusun rencana dan program kerja
b. Melaksanakan kependidikan dan pengajaran
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c. Melaksanakan administrasi
d. Melaksanakan penilaian prestasi dan proses penyelenggaraan 
kegiatan serta penyusunan laporan.
5. Sarana dan prasarana 
Tabel 4.2
Sarana dan Prasarana Manajemen Pendidikan Islam Tahun 2016
FISIK NON FISIK
Ruang perkantoran Beasiswa Yayasan Supersemar
Laboraturium Micro Teaching Beasiswa PT. Gudang garam
Gedung Perkuliahan (T4, U, Q, W, T) Beasiswa Bank Indonesia
Aula dan ruang pertemuan masing-masing 3 
gedung 
Beasiswa Bank Rakyat Indonesia
Perpustakaan Beasiswa BNI 46
Masjid Beasiswa kementrian agama
Laboraturium school (MTs) Madani Pao-pao Pemerintah Provensi Sulawesi 
Selatan
Pesantren Bukit Hidayah Malino
Lapangan Olahraga
Asrama mahasiswa putra-putri
Gedung CBP
Kantin 
Asrama Ma’Ahad Ali
Gedung IT
Gedung TC
Gedung Pusat Kegiatan Mahasiswa
Sumber data: Ruang Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar
Tabel di atas merupakan daftar sarana dan prasarana yang ada di jurusan 
manajemen pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang digunakan 
sekarang ini yang terdiri dari berbagai macam ruangan baik itu ruangan kelas, gedung 
pusat kegiatan mahasiswa dan lain-lain. Dengan melihat tabel di atas maka dapat 
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diakatakan bahwa jumlah ruangan atau jumlah sarana dan prasarana yang dimiliki 
jurusan manajemen pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
sudah cukup memadai dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi peserta didik 
dan tenaga kependidikan. Adapun sarana media yang digunakan seperti LCD, 
komputer, buku, dan lain-lain tentunya sangat mempengaruhi  prestasi belajar dalam 
mendapat besiswa.
B. Hasil Data Angket Pemberian Beasiswa (Variabel X)
a. Analisis Statistik Deskriptif
Deskripsi data berfungsi untuk menggambarkan data yang telah diperoleh dari 
sumber data di lapangan. Data yang sudah diperoleh, disajikan dalam bentuk tabel, 
mean, modus, median, simpangan baku atau standar deviasi, nilai tertinggi dan nilai 
terendah. Data tersebut kemudian dianalisis guna menjawab hipotesis. Berikut uraian 
dari hasil analisis data penelitian.
Data hasil penelitian yang telah terkumpul dari 29 responden pada jurusan 
manajemen pendidikan islam fakuktas tarbiyah dan keguruan universitas Islam negeri
Alauddin Makassar selanjutnya dianalisis dan dilakukan perhitungan. Hasil 
perhitungan data penelitian (angket) tersebut disajikan dalam Tabel 4.3 berikut ini:
Tabel 4.3
Hasil  Penelitian Pengaruh Pemberian Beasiswa (Variabel X)
Statistik Pemberian beasiswa (variabel x)
Jumlah Sampel 29
Nilai Minimum 37
Nilai Maksimum 60
Mean 54,14
Modus 37
Median 37
Standar Deviasi 7,842
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa jawaban responden pada 
jurusan manajemen pendidikan islam menghasilkan nilai rata-rata yang termasuk 
dalam kategori tinggi. Hal ini dapat diamati dari nilai rata-rata sebesar (54,14) dengan 
standar deviasi (7,842).  Selanjutnya, data penelitian atau angket tersebut, dihitung 
berdasarkan rekapitulasi angket berdasarkan skala likert sehingga diperoleh bentuk 
persentase dari hasil analisis deskriptif pada penelitian ini pada Tabel 4.4 sebagai 
berikut:
Tabel 4.4
Rekapitulasi Angket Tentang Pemberian Beasiswa Prestasi (Variabel X)
No 
Item
Alternatif jawaban Jumlah
A B C D
F P F P F P F P F P
1 9 31,0% 17 58,6% 3 10,3% 0 0% 29 100%
2 2 6,9% 3 10,3% 9 31,0% 15 51,7% 29 100%
3 3 10,3% 13 44,8% 10 34,5% 3 10,3% 29 100%
4 1 3,4% 3 10,3% 12 41,4% 13 44,8% 29 100%
5 8 27,6% 17 58,6% 3 10,3% 1 3,4% 29 100%
6 1 3,4% 2 6,9% 14 48,3% 12 41,4% 29 100%
7 16 55,2% 10 34,5% 2 6,9% 1 3,4% 29 100%
8 2 6,9% 0 0%% 18 62,1% 9 31,0% 29 100%
9 18 62,1% 10 34,5% 1 3,4% 0 0% 29 100%
10 1 3,4% 1 3,4% 15 51,7% 12 41,4% 29 100%
11 5 17,2% 13 44,9% 10 34,5% 1 3,4% 29 100%
12 0 0% 10 34,5% 14 48,3% 5 17,2% 29 100%
13 8 27,6% 17 58,6% 4 13,8% 0 0% 29 100%
14 0 0% 3 10,3% 17 58,6% 9 31,0% 29 100%
Jumlah 74 3,732% 119 4,102% 132 4,551% 49 279% 406 100%
Sumber: Olahan data, 2016
Berdasarkan rekapitulasi di atas dapat diketahui, bahwa:
Alternatif jawaban A sebanyak: 74 (3,732 %)
Alternatif jawaban B sebanyak: 119 (4,102%)
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Alternatif jawaban C sebanyak: 132 (4,551%)
Alternatif jawaban D sebanyak: 49 (406%)
Selanjutnya, untuk mengetahui  pengaruh  pemberian  beasiswa prestasi di 
jurusan manajemen pendidikan islam fakultas tarbiyah dan keguruan universitas 
Islam negeri alauddin makassar adalah
Alternatif jawaban A diberi skor 74 x 4 = 5476
Alternatif jawaban B diberi skor 119x 3= 357
Alternatif jawaban C diberi skor 132 x 2 = 264
Alternatif jawaban D diberi skor 
ସଽ×ଵୀସଽ
ଷଷସୀଵଶସ଺                                
Jadi, dapat diketahui bahwa nilai kumulatif angket tentang pengaruh  
pemberian  beasiswa  adalah  sebanyak  1246, sedangkan nilai  yang diharapkan 
adalah 1336  yang diperoleh dari 334 x 4 =1336, untuk selanjutnya digunakan rumus:
ܲ=ܰܨ	ܺ100%
Keterangan:
P = Persentase
F = Frekuensi
N = Jumlah
Berdasarkan data diatas, penulis masukkan rumus untuk menentukan hasil 
penelitian, yakni:
P= 
ி
ேX100%
  P= 
ଵଶସ଺	
ଵଷଷ଺	ݔ100%
  P= 93,26
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Setelah dipersentasekan, kemudian angka tersebut ditafsirkan dengan kalimat 
di bawah ini:
81 % - 100 % Sangat Tinggi
61 % - 80 % Tinggi
41 % - 60 % Cukup Tinggi
21 % - 40 % Rendah
0 % - 20 % Sangat Rendah
Jadi, dengan melihat perhitungan di atas, bahwa  pengaruh  pemberian
beasiswa prestasi sebesar 93,26 % dan termasuk kategori sangat tinggi.
C. Hasil Hasil Data Angket Motivasi Belajar (Variabel Y)
Data hasil penelitian yang telah terkumpul dari 29 responden pada jurusan 
manajemen pendidikan islam fakuktas tarbiyah dan keguruan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar selanjutnya dianalisis dan dilakukan perhitungan. Hasil 
perhitungan data penelitian (angket) tersebut disajikan dalam Tabel 4.3 berikut ini:
Tabel 4.5
Hasil  penelitian tentang motivasi belajar (variabel Y)
Statistik Pemberian beasiswa 
(variabel Y)
Jumlah Sampel 29
Nilai Minimum 62
Nilai Maksimum 90
Mean 75,14
Modus 78
Median 77
Standar Deviasi 8,272
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa jawaban responden pada 
jurusan manajemen pendidikan islam menghasilkan nilai rata-rata yang termasuk 
dalam kategori tinggi. Hal ini dapat diamati dari nilai rata-rata sebesar (75,14) dengan 
standar deviasi (8,272).  Selanjutnya, data penelitian atau angket tersebut, dihitung 
berdasarkan rekapitulasi angket berdasarkan skala likert sehingga diperoleh bentuk 
persentase dari hasil analisis deskriptif pada penelitian ini pada Tabel 4.6 sebagai 
berikut:
Tabel 4.6
Rekapitulasi Angket Tentang Motivasi Belajar mahasiswa jurusan manajemen    
pendidikan islam fakultas tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar (variabel Y)
No Item Alternatif jawaban Jumlah
A B C D
F P F P F P F P F P
1 7 24,1% 20 69,0% 2 6,9% 0 0% 29 100%
2 1 3,4% 1 3,4% 17 58,6% 10 34,5% 29 100%
3 9 31,0% 14 48,3% 5 17,2% 1 3,4% 29 100%
4 3 10,3% 1 3,4% 18 62,1% 7 24,1% 29 100%
5 8 27,6% 14 48,3% 6 20,7% 1 3,4% 29 100%
6 1 3,4% 1 3,4% 21 72,4% 6 20,7%% 29 100%
7 9 31,0% 12 41,4% 8 27,6% 0 0% 29 100%
8 1 3,4% 4 13,8% 16 55,2% 8 27,6% 29 100%
9 6 20,7% 19 65,5% 4 13,8% 0 0% 29 100%
10 2 6,9% 2 6,9% 20 69,0% 5 17,2% 29 100%
11 5 17,2% 9 31,0% 14 48,3% 1 3,4% 29 100%
12 0 0% 8 27,6% 15 51,7% 6 20,7% 29 100%
13 6 20,7% 15 51,7% 8 27,6% 0 0% 29 100%
14 1 3,4% 1 3,4% 23 79,3% 4 13,8% 29 100%
15 8 27,6% 12 41,4% 8 27,6% 1 3,4% 29 100%
16 1 3,4% 1 3,4% 19 65,5% 8 27,6% 29
Jumlah 68 2,341% 134 4,619% 204 7,035% 58 4,275% 464 100%
Sumber: Olahan data, 2016
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Berdasarkan rekapitulasi di atas dapat diketahui, bahwa:
Alternatif jawaban A sebanyak: 68 (2,341%)
Alternatif jawaban B sebanyak: 134 (4,619 %)
Alternatif jawaban C sebanyak: 204 (7,035%)
Alternatif jawaban D sebanyak: 58 (4,275%)
Selanjutnya, untuk mengetahui  pengaruh  pemberian  beasiswa pada jurusan 
manajemen pendidikan islam fakultas tarbiyah dan keguruan universitas Islam negeri
alauddin makassar adalah:
Alternatif jawaban A diberi skor 68 x 4 = 272
Alternatif jawaban B diberi skor 134x 3= 402
Alternatif jawaban C diberi skor 204 x 2 = 408
Alternatif jawaban D diberi skor 
ହ଼×ଵୀହ଼
ସ଺ସୀଵଵସ଴
Jadi, dapat diketahui bahwa nilai kumulatif angket tentang pengaruh  
pemberian  beasiswa  prestasi  adalah  sebanyak 1140, sedangkan nilai  yang 
diharapkan adalah 1856  yang diperoleh dari 464 x 4 =1856, untuk selanjutnya 
digunakan rumus :
ܲ=ܰܨ	ܺ100%
Keterangan:
P = Persentase
F = Frekuensi
N = Jumlah
Berdasarkan data diatas, penulis masukkan rumus untuk menentukan hasil
penelitian, yakni:
P= 
ி
ேX100%
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P= 
ଵଵସ଴	
ଵ଼ହ଺	ݔ100%
P= 61,42
Setelah dipersentasekan, kemudian angka tersebut ditafsirkan dengan kalimat 
di bawah ini:
81 % - 100 % Sangat Tinggi
61 % - 80 % Tinggi
41 % - 60 % Cukup Tinggi
21 % - 40 % Rendah
0 % - 20 % Sangat Rendah
Jadi, dengan melihat perhitungan diatas bahwa pengaruh pemberian beasiswa 
prestasi sebesar 61,42 % dan termasuk kategori tinggi.
D. Pengaruh Pemberian Beasiswa Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar
a. Analisis Statistik Inferesial
1. Uji validitas dan reliabilitas instrumen
Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan analisis dengan SPSS dan MS.Excel . Untuk tingkat validitas 
dilakukan uji signifikansi dengan membandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel. 
Untuk degree of freedom (df) = n-k dalam hal ini n adalah jumlah sampel dan k 
adalah jumlah konstruk. Pada kasus ini besarnya df dapat dihitung 29-2 atau df = 27 
dengan alpha 0,05 didapat rtabel 0,3115; jika rhitung (untuk tiap-tiap butir pertanyaan 
dapat dilihat pada kolom corrected item pertanyaan total correlation) lebih besar dari 
rtabel dan nilai rpositif, maka butir pertanyaan tersebut dikatakan valid. Pengujian hasil 
uji validitas instrumen dapat dilihat pada Tabel 4.7 sebagai berikut:
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Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Instrumen
Variabel
Item 
pernyataan
Corrected Item pertanyaan 
Total Correlation
R tabel Keterangan
Pemberian 
beasiswa 
(variabel x)
Pernyataan 1
Pernyataan 2
Pernyataan 3
Pernyataan 4
Pernyataan 5
Pernyataan 6
Pernyataan 7
Pernyataan 8
Pernyataan 9
Pernyataan 10
Pernyataan 11
Pernyataan 12
Pernyataan 13
Pernyataan 14
0,875
0,385
0,417
0,326
0,431
0,524
0,514
0,450
0,341
0,527
0,601
0,321
0,343
0,551
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Motivasi 
belajar 
(variabel Y)
Pernyataan 15
Pernyataan 16
Pernyataan 17
Pernyataan 18
Pernyataan 19
Pernyataan 20
Pernyataan 21
Pernyataan 22
Pernyataan 23
Pernyataan 24
Pernyataan 25
Pernyataan 26
Pernyataan 27
Pernyataan 28
Pernyataan 29
Pernyataan 30
0,325
0,585
0,588
0,472
0,390
0,459
0,497
0,529
0,421
0,506
0,622
0,371
0,655
0,430
0,649
0,506
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
0,3115
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Sumber:Olahan data, 2016
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel-tabel di atas dapat diketahui 
bahwa masing-masing item pertanyaan memiliki r hitung > dari r tabel (0,3115) dan 
bernilai positif. Dengan demikian butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
N %
Cases   Valid 
  Excludeda
             Total
29
0
29
100.0
0
100.0
Cronbach’s
Alpha N of items
.716 31
Berdasarkan keterangan tabel di atas, dapat diketahui bahwa masing-masing 
variabel memiliki Cronbach Alpha> 0,60. Dengan demikian, variabel pemberian 
beasiswa (variabel X) dapat dikatakan reliabel.
2. Uji hipotesis
Cara mengetahui pengaruh pemberian beasiswa (variabel x) terhadap motivasi 
belajar (Y) digunakan analisis regresi linear. Dengan menggunakan bantuan MS. 
excel 2016 diperoleh hasil pehitungan pada Tabel 4.8 sebagai berikut:
Tabel 4.9
Analisis Regresi Linear
ANOVA
Df SS MS F gnificance F
Regression 1 10.45884 10.45884 1,525 0.668145
Residual 12 649.8983 54.15819
Total 13 660.3571
Berdasarkan pengujian yang disajikan dari tabel di atas, diperoleh F hitung
sebesar 1,525 dan α sebesar 0,05.  Hasil pengujian yang diperoleh menunjukkan 
bahwa fhitung (1,525) > α (0,1335), maka Ha diterima, dengan demikian hipotesis 
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alternatif (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa, ada pengaruh pemberian 
beasiswa terhadap motivasi belajar siswa pada jurusan manajemen pendidikan islam 
fakultas tarbiyah dan keguruan universitas Islam negeri alauddin makassar.
E. Pembahasan
1. Pemberian beasiswa 
Setelah penulis melakukan análisis data, maka data yang diperoleh dari 
variabel pemberian beasiswa berada pada kategori sangat tinggi. Skor maksimum 
yang diperoleh 60 dan skor minimum 37 dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 
54,14 dan nilai standar deviasi yang diperoleh sebesar 7,842. Berdasarkan 
kategorisasi bahwa  pengaruh  pemberian beasiswa prestasi sebesar 93,26 % dan 
termasuk kategori sangat tinggi. Hal tersebut dikarenakan pemberian beasiswa 
kepada mahasiswa sangat menunjang prestasi dan kebutuhan hidup atau keadaan 
ekonomi.
2. Motivasi belajar
Beradasarkan hasil análisis data, maka data yang diperoleh dari variabel 
motivasi belajar berada pada kategori tinggi. Skor maksimum yang diperoleh 90 dan 
skor minimum 62 dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 75,14 dan nilai 
standar deviasi yang diperoleh sebesar 8,272. Berdasarkan kategorisasi bahwa 
pengaruh  pemberian beasiswa prestasi sebesar 61,42 % dan termasuk kategori tinggi. 
Hal tersebut dikarenakan pemberian beasiswa memberikan motivasi yang tinggi 
kepada mahasiswa.
3. Pengaruh Pemberian Beasiswa Terhadap Motivasi Belajar Pada Jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
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Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang menunjukkan 
bahwa nilai (F) yang diperoleh dari hasil perhitungan (fhitung)= 1,525 lebih besar 
daripada nilai (rtabel = 0,3115dengan taraf signifikansi sebesar 5% (fhitung>rtabel)= 
(1,525 > 0,3115) membuktikan bahwa kontribusi pengaruh pemberian beasiswa 
terhadap  motivasi belajar pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar sebesar 1,525. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil tersebut mengindikasikan bahwa ternyata ada 
pengaruh yang signifikan antara pemberian pemberian beasiswa terhadap  motivasi 
belajar pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa pemberian 
beasiswa dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Hal tersebut dikarenakan 
beasiswa yang didapatkan oleh mahasiswa membuat mahasiswa termotivasi untuk 
mengakui eksistensinya di lingkungan belajar. Selain itu, beasiswa yang mahasiswa 
dapatkan sangatlah menunjang hidup sehingga peluang untuk berprestasi sangatlah 
tinggi. Para mahasiswa akan merasa tergerak atau timbul motivasi dari dalam dirinya 
untuk belajar dan percaya diri bahwa beasiswa akan menunjang kesuksesan di masa 
depan.
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BAB V
PENUTUP
     A. Kesimpulan
                  Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, menghasilkan rata-rata sebesar 
75,14 sehingga diperoleh nilai signifikansi (1,525) <  (0,3115). Maka, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian beasiswa terhadap motivasi 
belajar Mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah 
Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
2. Hasil analisis deskriptif tes menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
pemberian beasiswa terhadap motivasi belajar mahasiswa Jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. Hal ini ditandai dengan jawaban responden 
yang berada pada kategori tinggi.
3. Motivasi belajar mahasiswa jurusan manajemen pendidikan islam Fakultas 
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar berada 
pada kategori tinggi dengan persentasi 61,42%.
      B. Implikasi penelitian
        Implikasi penelitian ini dapat dijadikan literatur atau referensi tambahan 
dan sebagai wacana, serta masukan mengenai pengaruh penerapan manajemen 
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pendidikan Islam, bahwa pemberian beasiswa memberikan pengaruh terhadap 
motivasi belajar mahasiswa.
A. Saran
          Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang 
mudah-mudahan dapat dilaksanakan oleh pihak lain:
1. Pihak pemerintah, agar memberikan beasiswa prestasi  kepada  semua
mahasiswa  yang  berprestasi  yang  diajukan  oleh  pihak kampus dan 
pemberian beasiswa prestasi diberikan secara rutin.
2. Pihak kampus,  agar  mengeluarkan  sebagian  dari  dana  untuk
memberikan  beasiswa  kepada  mahasiswa  yang  berprestasi  yang  
belum mendapat beasiswa prestasi dari Pemerintah.
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Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar
Variabel Aspek Idikator
Pernyataan Nomor 
ItemPositif Negatif
Motivasi 
Belajar
Motivasi 
Intrinsik
Perasaan
Senang atau 
bahagia
1. Pemberian 
beasiswa 
membuat saya 
merasa senang 
dalam belajar
2. Saya merasa 
bahagia dalam 
belajar karena 
saya mendapat 
beasiswa
1. Pemberian beasiswa 
membuat saya tidak 
merasa senang dalam 
belajar
2. Saya tidak merasa 
bahagia dalam belajar 
karena saya mendapat 
beasiswa
15,16
17,18
Minat Belajar 1. Saya memiliki 
minat yang tinggi 
dalam belajar 
karena beasiswa 
yang saya terima 
1. Saya tidak memiliki 
minat yang tinggi 
dalam belajar karena 
beasiswa yang saya 
terima
19,20
keinginan 
untuk maju
1. Beasiswa yang 
saya terima 
membuat saya 
memiliki harapan 
dan cita-cita yang 
1. Beasiswa yang saya 
terima tidak membuat 
saya memiliki harapan 
dan cita-cita yang 
tinggi
21,22
tinggi
2. Saya percaya 
bahwa dimasa 
depan saya akan 
menjadi orang 
sukses dan selalu 
belajar karena 
adanya beasiswa 
yangdiberikan
2. Saya tidak percaya 
bahwa dimasa depan 
saya akan menjadi 
orang sukses dan  
selalu belajar karena 
adanya beasiswa 
yangdiberikan
23,24
Antusias 1. Beasiswa yang 
saya terima 
membuat saya 
sangat antusias 
dalam belajar
1. Beasiswa yang saya 
terima tidak membuat 
saya sangat antusias 
dalam belajar
25,26
Pemberian 
beasiswa
Motivasi 
ekstrinsik
disiplin 1. Beasiswa yang 
saya terima 
membuat saya 
selalu dating tepat 
waktu kekampus
2. Saya disiplin 
dalam belajar 
karena beasiswa 
yang saya 
1. Beasiswa yang saya 
terima tidak membuat 
saya selalu dating tepat 
waktu kekampus
2. Saya tidak disiplin 
dalam belajar karena 
beasiswa yang saya 
dapatkan
27,28
29,30
dapatkan 
Belajar keras 1. Adanya 
pemberian 
beasiswa saya 
belajar dengan 
keras untuk 
meningkatkan 
prestasi saya
1. Adanya pemberian 
beasiswa saya tidak  
belajar dengan keras 
untuk meningkatkan 
prestasi saya
31,32
PENGARUH PEMBERIAN BEASISWA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR 
MAHASISWA JURUSAN MANEJEMEN PENDIDIKAN ISLAM FAKULTAS 
TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR
A. Pendahuluan 
Demi  keabsahan dan keakuratan penelitian ini, maka sangat diharapkan kepada 
responden dapat memberikan jawaban yang objektif terhadap pernyataan yang ada dalam angket 
ini.
Jawaban responden adalah informasi yang sangat berharga bagi penelitian ini. Oleh sebab 
itu, atas kesediaan saudara diucapkan banyak terima kasih.
B. IDENTITAS RESPONDEN
Nama :
Usia :
Status :
Jenis Kelamin :
C. PETUNJUK PENGISIAN
Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama, kemudian berikan pendapat 
saudara yang paling sesuai paada lembar jawaban dengan member tanda silang (x) pada simbol 
yang tersedia pada kolom jawaban.
Keterangan:
SS = Sangat Sesuai
S = Sesuai
TS = Tidak Sesuai
STS = Sangat Tidak Sesuai
…….SELAMAT MENGERJAKAN…….
No Pernyataan
Jawaban
SS S TS STS
1. Saya mendapat beasiswa karena IPK saya sangat tinggi
2. Saya tidak mendapat beasiswa karena IPK saya sangat tinggi
3.
Saya menerima beasiswa karena saya sudah melalui SKS 
paling banyak dalam angkatan saya
4.
Saya tidak menerima beasiswa karena saya sudah melalui
SKS paling banyak dalam angkatan saya
5.
Saya merasa layak mendapat beasiswa karena saya adalah 
mahasiswa berprestasi 
6.
Saya merasa tidak layak mendapat beasiswa karena saya 
adalah mahasiswa berprestasi
7.
Saya benar-benar membutuhkan beasiswa untuk menunjang 
prestasi belajar saya
8.
Saya tidak benar-benar membutuhkan beasiswa untuk 
menunjang prestasi belajar saya
9.
Adanya pemberian beasiswa sangat membantu meringankan 
beban keluarga saya
10.
Adanya pemberian beasiswa sangat tidak membantu 
meringankan beban keluarga saya
11. Saya mendapat beasiswa karena faktor ekonomi
12. Saya mendapat beasiswa bukan karena faktor ekonomi
13.
Pemberian beasiswa membuat saya merasa senang dalam 
belajar
14.
Pemberian beasiswa membuat saya tidak merasa senang 
dalam belajar
15.
Saya merasa bahagia dalam belajar karena saya mendapat 
beasiswa
16.
Saya tidak merasa bahagia dalam belajar karena saya 
mendapat beasiswa
17.
Saya memiliki minat yang tinggi dalam belajar karena 
beasiswa yang saya terima
18.
Saya tidak memiliki minat yang tinggi dalam belajar karena 
beasiswa yang saya terima
19.
Beasiswa yang saya terima membuat saya memiliki harapan 
dan cita-cita yang tinggi
20.
Beasiswa yang saya terima tidak membuat saya memiliki 
harapan dan cita-cita yang tinggi
21.
Saya percaya bahwa di masa depan saya akan menjadi orang 
sukses dan selalu belajar karena adanya beasiswa yang 
diberikan  
22.
Saya tidak percaya bahwa di masa depan saya akan menjadi 
orang sukses dan selalu belajar karena adanya beasiswa yang 
diberikan  
23. Beasiswa yang saya terima membuat saya sangat antusias 
dalam belajar
24.
Beasiswa yang saya terima tidak membuat saya sangat 
antusias dalam belajar
25.
Beasiswa yang saya terima membuat saya selalu dating tepat 
waktu kekampus
26.
Beasiswa yang saya terima tidak membuat saya selalu dating 
tepat waktu kekampus
27.
Saya disiplin dalam belajar karena beasiswa yang saya 
dapatkan
28.
Saya tidak disiplin dalam belajar karena beasiswa yang saya 
dapatkan
29.
Adanya pemberian beasiswa, saya belajar dengan keras untuk 
meningkatkan prestasi saya
30.
Adanya pemberian beasiswa, saya tidak belajar dengan keras 
untuk meningkatkan prestasi saya
REKAPITULASI PENERIMA BEASISWA MISKIN DAN BERPRESTASI TAHUN 2015
JURUSAN MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUANUIN ALAUDDIN MAKASSAR
NO NIM NAMA TEMPAT
1 20300113063 Dinda Angraeni Hasjun BORONG LOE 
2 20300113060 Hasriani GOWA
3 20300113062 Ummul Fadilah GOWA
4 20300113071 Hasmah KG. BARIAWA
5 20300113056 Nasrul BALANG DATU
6 20300113050 Fediran BIMA
7 20300113018 Fatnah SAMARINDA
8 20300113073 Nurbaya BANTAENG
9 20300113075 Nirwana SEPPONG
10 20300113005 M. Ahsan Agus Salim MAKASSAR
11 20300113082 Silla Hasmilla
12 20300113014 Mega Hardinah PADANG
13 20300113031 Reski Aco LEBUKAN
14 20300113008 Evi Lestari LAMONGAN
15 20300113016 Maweddeh MAKASSAR
16 20300113017 Nurita PONGKA
17 20300113022 Ratnawiati SIMULLU
18 20300113089 Rahayu SAPAYA
19 20300113054 Rezki Anggriani KAMPUNG BARU
20 20300113079 Rosdiana SELAYAR
21 20300113064 Hailidah Huzaifah CAKKE
22 20300113057 Fajriani Nurdin UJUNG PANDANG
23 20300113069 Nur Amalia SUMPANG BITA
24 20300113066 Iis Damayanti SUNGGUMINASA
25 20300113066 Iis Damayanti SUNGGUMINASA
26 20300113019 Diah Amaliani BULUKUMBA
27 20300113020 Hasnawati MAROS
28 20300113002 Sri Nurhayati Syam MALAKAJI
29 20300113009 Fajrianti Ali MAKASSAR
30 20300113076 Suwarda KALAMESUE
31 20300113034 Aswar Anwar CAMPALAGI
32 20300113015 Armin Kasim IMBODU
33 20300112016 Sitti Khotimah TINALI
34 20300112021 Syamsul Bahri SANGKEHA
35 20300113004 Jasman Jalil UJUNG PANDANG
36 20300113065 Rahman LACCOKKONG
37 20300113045 Riastati Sinen MABA
38 20300113023 Nuralam MAROS
39 20300113024 Nurmilasari MAROS
40 20300112086 Sy. Muhammad Faisal Nur Nasir WATAMPONE
41 20300113039 Roslan PINRANG
42 20300113010 Aswan GAREGE
43 20300113001 Riskawati BULUKUMBA
44 20300113033 Andi Hasmawati Kasim BULUKUMBA
45 20300113081 Linda POLENGA
46 20300113013 Nurhafizhah, N MAMUJU
47 20300112035 Miftakul Huda TULUNGAGUNG
48 20300112066 Wawan PINRANG
49 20300112048 Nur Alim Massora RODO-RODO
50 20300113011 Mu'inah MAPILI
51 20300112064 Sunar Sukarman SINJAI
52 20300112041 Niatul Utami KUMASARI
53 Abu bakar
CATATAN:
WARNA KUNING, BELUMMASUK BERKASNYA
REKAPITULASI PENERIMA BEASISWA MISKIN DAN BERPRESTASI TAHUN 2015
JURUSAN MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUANUIN ALAUDDIN MAKASSAR
TANGGAL LAHIR JK IPK JURUSAN FAKULTAS NAMA BANK
9/7/1995 P 3,48 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
29/3/1993 p 3,81 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
17 /10/1995 p 3,55 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
10-Sep p 3,50 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
05 Oktober 1993 L 3,34 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
01 Juli 1996 L 3,59 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
23 Agustus 1996 P 3,9 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
07 Juli 1995 P 3,26 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
31 Desember 1994 P 3,26 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
15 Januari 1995 L 3,55 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
P MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
11 Mei 1996 P 3,69 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
05 Mei 1995 P 3,79 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
23 Juni 1994 P 3,81 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
25 Februari 1995 P 3,48 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
24 Juni 1995 P 3,76 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
10-Nov-94 P 3,67 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
25 Juni 1995 P 3,16 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
16 Agustus 1995 P 3,42 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
12 Juni 1995 P 3,64 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
23 Februari 1995 P 3,64 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
18 Desember 1994 P 3,52 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
19 Agustus 1995 P 3,45 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
06 Oktober 1995 P 3,83 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
06 Oktober 1995 P 3,83 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
14-Nov-95 P 3,40 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
25-Apr-94 P 3,24 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
24-Apr-96 P 3,34 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
9-Nov-95 P 3,36 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
23 Maret 1996 P 3,14 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
30 Oktober 1994 L 3,40 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
03 Oktober 1994 P 3,9 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
28-Sep-93 P 3,47 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
05 Oktober 1991 L 3,61 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
27-Nov-94 L 3,41 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
9-Sep-93 L 3,33 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
25 Oktober 1994 P 3,24 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
25 Oktober 1995 P 3,64 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
8-Nov-95 P 3,52 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
21 Oktober 1994 L 3,66 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
23 Juli 1994 L 3,63 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
21-Apr-94 L 3,21 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
02 Mei 1996 P 3,53 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
25 Juni 1996 P 3,34 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
7-Apr-94 P 3,00 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
11 Mei 1995 P 3,83 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
29-Apr-88 L 3,75 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
27 Maret 1993 L 3,42 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
30 Desember 1995 L 3,50 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
10 Juni 1995 P 3,60 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
11-Aug-94 L 2,78 MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
03 maret 1993 P MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
MPI TARBIYAH DAN KEGURUAN
Samata- Gowa, 15 April 2015
Mengetahui
An. Dekan 
Kasubag Akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Muhammad Ruamin B.
NIP. 150 340 198
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Kasubag Akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
No NAMA NIM TEMPAT TGL LAHIR
1 Ismail 20300111027 Bulukumba 3/23/1991
2 Nabilah 20300111034 Ujung Pandang 9/12/1993
3 Sri Astuti Iriyani 20300112003 Jayapura 3/30/1995
4 Nur Udiama Musmin 20300112005 Palopo 1/1/1994
5 Asma 20300112007 Kabere 10/25/1993
6 Risna Ameli Syahru 20300112010 Salu-salu 5/15/1995
7 Darmianti 20300112011 Telle 6/19/1995
8 Ramlan 20300112012 Sumenep 6/5/1992
9 Mualimin Ahmad 20300112014 Leuburi 10/22/1994
10 Jumliati 20300112017 Kampung Tangnga 5/1/1993
11 Musdalifah 20300112022 Sepepe 4/18/1994
12 Hajrin 20300112023 Tompong 9/10/1997
13 Muh. Ali Laga 20300112025 Tada 6/8/1991
14 Ali Nahruddin Tanal 20300112026 Lona Rilau 3/15/1994
15 Andi Sri Reski Amaliyah 20300112027 Kessing 4/4/1993
16 Suriadin 20300112028 Sampungu 5/25/1994
17 Ishak 20300112031 Watu 9/1/1994
18 Hendra Baco 20300112032 Ronting 7/6/1992
19 Mirdayanti 20300112033 Ujung Pandang 5/12/1993
20 Nasrullah 20300112035 Tangkeballa 10/18/1993
21 Syarifuddin 20300112036 Atapange 5/23/1994
22 Rabiatul Adawiyah 20300112053 Maros 8/14/1994
23 Ummu Atikah MS 20300112037 Sungguminasa 9/9/1994
24 Nurfadillah M. 20300112039 Bone 7/16/1992
25 Majidah 20300112044 Maros 12/18/1994
26 Nirmala 20300112046 Maros 9/9/1994
27 Wahidah 20300112047 Sandakan 8/16/1994
28 Sitti Fahri Amnur 20300112050 Gowa 6/22/1994
29 Hasnawati Yusuf 20300112059 Pattalasang 5/30/1993
30 Siska Dewi Kartika 20300112060 Jeneponto 5/6/1995
31 Abu Rizal Akbar 20300112061 Palopo 9/4/1995
32 Dewi Arini 20300112067 Keppe 8/11/1994
33 Gaffar 20300112070 Bulueng 6/25/1994
34 Arafah 20300112072 Mirring (polewal) 10/9/1993
35 Haspiah 20300112076 Sa'rang-Sa'rang 5/20/1993
36 Suci Alif Nur 20300112077 Labempa 12/13/1993
37 Ummi Kalsum 20300112052 Maros 4/25/1994
38 Umar Akhmad 20300112006 Adonara 10/28/1991
39 Subuhan 20300112085 Sawangi 12/13/1994
40 Sri Wulandari 20300112079 Kajang 10/1/1994
41 Andi Walang Absal 20300112080 Sinjai 2/10/1994
42 Asmirawati 20300112082 Bulukumba 6/8/1994
43 Lismayanti 20300112088 Sinjai 8/12/1993
44 Andi Nur Asma 20300112090 Bone 1/21/1995
45 Hajriana Zainal 20300112001 Pompanua 6/2/1993
46 Hardianti 20300112101 Longka 1/10/1994
47 Nurhikmah 20300112004 Pannyikokang 8/18/1994
48 Nurlindah 20300112094 Bantaeng 5/16/1994
49 Muhlis M 20300112100 Kendari 1/1/1994
JK IPK JURUSAN FAKULTAS NAMA BANK NO REKENING
Lk 3,51 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 0253-01-025994-50-0
Pr 3,42 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 0047-01-022834-50-4
Pr 3,85 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002188-50-2
Pr 3,8 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-003024-50-7
Pr 3,43 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002822-50-4
Pr 3,18 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 4905-01-000133-50-8
Pr 3,5 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002773-50-1
Lk 3,03 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-003011-50-4
Pr 3,7 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002788-50-1
Pr 3,16 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 0257-01-018983-50-6
Pr 3,75 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 2053-01-007430-50-4
Lk 3,35 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002795-50-3
Lk 3,38 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI
Lk 3,95 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 3053-01-005282-50-4
Pr 3,78 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002988-50-4
Lk 3,13 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002804-50-6
Lk 3,48 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002895-50-7
Lk 2,88 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002891-50-3
Pr 3.45 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002775-50-3
Lk 2,99 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 5083-01-000808-50-2
Lk 3,75 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002810-50-7
Pr 3,43 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002811-50-3
Pr 3,9 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002774-50-7
Pr 3,55 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-003229-50-5
Pr 3,65 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002829-50-6
Pr 3,2 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002806-50-8
Pr 3,8 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-003227-50-3
Pr 3,5 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 0225-01-038785-50-9
Pr 3,6 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-003180-50-7
Pr 3,53 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002813-50-5
Lk 3,58 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002884-50-6
Pr 3,1 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002875-50-7
Lk 3,23 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002994-50-5
Pr 3,43 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002839-50-1
Pr 3,45 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002876-50-3
Pr 3,33 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-003015-50-8
Pr 3,43 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002807-50-4
Lk 3,76 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002778-50-1
Lk 3,6 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002927-50-8
Pr 3,45 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-003014-50-2
Pr 3,83 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002814-50-1
Pr 3,6 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002837-50-9
Pr 3,35 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002802-50-4
Pr 3,7 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-003012-50-0
Pr 3,85 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 0403-01-008607-50-5
Pr 3,33 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002803-50-0
Pr 3,6 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002772-50-6
Pr 3,52 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002830-50-7
Lk 3,54 MPI Tarbiyah dan Keguruan BRI 1665-01-002816-50-3
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  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Tahun 2015
Kepada Yth.
Rektor UIN Alauddin Makassar
c.q. Kepala Bagian Kemahasiswaan
Di Samata – Gowa
Assalamu ‘Alaikum Wr. Wb. 
Berdasarkan Surat Rektor UIN Alauddin Makassar tentang permintaan 
nama-nama penerima beasiswa Supersemar pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan tahun 2015, maka dengan ini kami sampaikan daftar nam-nama 
sebagai berikut:
NO NAMA NIM JURUSAN ANGKATAN
15 Nurjawati 20300113070 Manaj. Pend. Islam 2013
Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya dan kerjasamanya diucapkan 
terima kasih.
Wassalam
Dekan,
Dr. H. Salehuddin, M.Ag.
NIP.19541212 198503 1 001
Tembusan:
1. Rektor UIN Alauddin Makassar
2. Arsip 
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